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          ABSTRAK 

Nama        :  Mimin Wahyudin S. 

NIM          :  30600113027 

Judul       :    STRATEGI POLITIK DAN BUDAYA ( Studi Terhadap Sayyang 

Pattu’du Dalam Pilkada Serentak 2015 Di Kecamatan Malunda 

Kabupaten Majene ) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran budaya lokal 

sayyang pattu’du pada masyarakat Mandar, (2) pemanfaatan budaya lokal 

sayyang pattu’du dalam ranah politik, (3) efektivitas budaya lokal sayyang 

patu’du sebagai salah satu strategi politik untuk memenangkan pilkada  

Kabupaten Majene 2015. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif yaitu mendeskripsikan peristiwa dan kejadian dalam bentuk 

narasi. 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Strategi 

Politik, (2) Komunikasi Politik, (3) Modal Simbolik Dominasi. Teori – teori ini 

berguna untuk mencari serta menganalisis jawaban dari rumusan masalah yang 

terdapat dalam skripsi. Metodologi pengumpulan data primer dalam skripsi ini,  

menggunakan metode wawancara dan observasi, sedangkan dalam data sekunder 

menggunakan metode dokumenter dan kajian pustaka. Metode analisis data yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif analisis dari wawancara, peneliti 

akan mendeskripsikan dan menganalisis berdasarkan kerangka teori yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini adalah Budaya lokal asli suku mandar yakni sayyang 

pattu’du, atau acara keagamaan, tradisi tersebut merupakan perayaan untuk anak – 

anak yang khatam al-Qur’an dan sekarang acara tersebut biasa digunakan untuk 

acara penyambutan tamu. Seiring dengan perkembangannya acara sayyang 

pattu’du dulunya dilaksanaakan setahun sekali pada saat maulid tetapi saat 

sekarang tradisi tersebut sudah sering diadakan, karena adanya pergeseran nilai 

budaya kedalam ranah politik. Tradisi tersebut digunakan oleh para elit politik di 

Kabupaten Majene sebagai strategi politik untuk mendapatkan dukungan massa. 

Seperti yang terjadi dipilkada Kabupaten Majene 2015 dimana salah satu 

pasangan calon menggunakan tradisi sayyang pattu’du sebagai sarana untuk 

bersosialisasi untuk mendapatkan dukungan massa, strategi tersebut digunakan di 

Kecamatan Malunda dan cukup efektif untuk mendapatkan dukungan massa 

karena melihat dari proses pelaksanaannya yang cukup meriah dan masyarakat 

sangat antusias, bahkan masyarakat dari luar daerahpun ikut serta untuk 

menyaksikan secara langsung perayaan adat sayyang pattu’du tersebut.  
Implikasi penelitian ini adalah sebagai warisan budaya, acara sayyang 

pattu’du harus di transformasikan kepada generasi selanjutnya agar upacara adat 

semacam ini bisa terjaga eksistensinya hingga masa yang akan datang. dalam 

pelaksanaan acara sayyang pattu’du. untuk menjunjung tinggi nilai yang dianut 

oleh masyarakat dan menjaga warisan kearifan lokal agar tidak diwarnai dengan 

berbagai kepentingan yang berbanding terbalik dengan sakralitas sebuah upacara 

adat, misalnya kepentingan ekonomis maupun kepentingan politis karena hal 

tersebut akan merusak nilai-nilai budaya yang telah dianut oleh masyarakat sejak 

dahulu kala. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia terkenal sebagai bangsa yang luhur karena memiliki keragaman 

budaya yang tersebar di seluruh pelosok Nusantara. Keragaman budaya tersebut 

mulai dari kesenian, adat istiadat hingga jenis makanan tradisional yang melekat dan 

mewarnainya. Karena itu, tidak mengherankan jika begitu banyak budaya yang kita 

miliki. tetapi justru membuat kita tidak mengetahui apa saja kekayaan budaya 

Indonesia. Bahkan secara khusus, sebagian besar generasi muda tidak mengetahui 

dan melupakan budaya daerahnya. Ironis memang, orang Indonesia tetapi tak tahu 

ciri khas bangsanya sendiri.
1
 Fakta ini tersaji karena tantangan berbeda pada saat 

yang bersamaan yaitu globalisasi yang menukik ke atas pada satu sisi dan otonomi 

daerah yang menukik ke bawah pada sisi yang lain. Globalisasi yang tak terbendung 

membawa konsekuensi buruk dalam bentuk menggerus nilai-nilai budaya ke titik 

nadir terendah. Sehingga, kekayaan budaya daerah menjadi onggokan tak terjamah. 

Diperparah lagi dengan ketertarikan kepada budaya asing yang justru semakin 

melunturkan identitas ke-Indonesia-an yang dibangun oleh nilai-nilai budaya daerah.
2
 

Era globalisasi berpengaruh pada dinamika sosial budaya di setiap daerah atau 

Negara khususnya di Indonesia. Hal ini ditandai dengan bebasnya budaya asing yang 

                                                           
1
Rahmat Suyanto,  ―Tradisi Sayyang Patu‘du Di Mandar‖ Skripsi, (Makassar: Program Studi 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik  Universitas Hasanuddin Makassar, 2014).h.1.  
2
Rahmat Suyanto,  ―Tradisi Sayyang Patu‘du Di Mandar‖ Skripsi.h.2.  
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masuk ke berbagai arus kehidupan masyarakat. Arus cepat masuknya budaya asing 

tersebut karena didukung oleh keramah-tamahan pribadi (person)  masyarakat 

Indonesia. Sebenarnya masyarakat belum siap menerima era globalisasi karena gaya 

hidup semakin menjurus ke arah barat yang individual dan liberal.
3
 

Keragaman budaya atau “cultural diversity” adalah keniscayaan yang ada di 

bumi Indonesia. Keragaman budaya adalah sesuatu yang tidak dapat dipungkiri 

keberadaannya. Dalam konteks pemahaman masyarakat majemuk, masyarakat 

Indonesia juga terdiri dari berbagai kebudayaan daerah bersifat kewilayahan yang 

merupakan pertemuan dari berbagai kebudayaan kelompok suku bangsa yang ada di 

daerah tersebut. Indonesia dengan jumlah penduduk lebih dari 250 juta, mereka 

tinggal dan tersebar di beebagai pulau. Mereka juga mendiami wilayah dengan 

kondisi geografis yang bervariasi, mulai dari pegunungan, tepian hutan, pesisir, 

dataran rendah, pedesaan, hingga perkotaan. Selain itu, juga berkaitan dengan tingkat 

peradaban kelompok-kelompok suku bangsa dan masyarakat di Indonesia yang 

berbeda. Keanekaragaman budaya merupakan kekayaan bangsa. Kebudayaan  daerah 

merupakan modal utama untuk mengembangkan kebudayaan nasional. Kebudayaan 

nasional adalah puncak-puncak kebudayaan daerah yang ada di wilayah Indonesia. 

Kebudayaan daerah yang dapat menjadi kebudayaan nasional harus memenuhi syarat-

syarat, seperti menunjukkan ciri atau identitas bangsa, berkualitas tinggi sehingga 

                                                           
3
 Rahmat Suyanto,  ―Tradisi Sayyang Patu‘du Di Mandar‖ Skripsi, (Makassar: Program Studi 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik  Universitas Hasanuddin Makassar, 2014).h.4. 
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dapat diterima oleh seluruh bangsa Indonesia dan pantas dan tepat diangkat sebagai 

budaya nasional.
4
 

Secara umum Budaya  atau  kebudayaan berasal dari  bahasa Sangsekerta  yaitu  

buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal)  diartikan  

sebagai hal-hal  yang berkaitan dengan budi, dan akal manusia. Dalam Bahasa 

Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere, yaitu 

mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani. 

Kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa Indonesia. 

Sedangkan Budaya Lokal adalah nilai-nilai lokal hasil budi daya masyarakat suatu 

daerah yang terbentuk secara alami dan diperoleh melalui proses belajar dari waktu 

ke waktu. Budaya lokal dapat berupa hasil seni, tradisi, pola pikir, atau hukum adat.
5
 

Menurut Jensen dan Trenholm. Budaya diartikan sebagai seperangkat norma, 

nilai, kepercayaan, adat-istiadat, aturan dan juga kode. Yang jika dilihat secara sosial 

mendefinisikan kelompok-kelompok orang, kemudian mengikat mereka satu sama 

lain serta memberi mereka kesadaran bersama. Dalam pandangan Jensen dan 

Trenholm, pemahaman budaya ini menuntun kita untuk bisa mempersepsi dunia, 

bagaimana kita berpikir tentang diri kita sendiri serta  hubungan kita dengan orang 

lain. Selain itu budaya juga menuntun kita bagaimana menetapkan serta mencapai 

tujuan, dan bagaimana mempertukarkan pesan. Menurut Geert Hofstede, budaya 

                                                           
4
Rahmat Suyanto,  ―Tradisi Sayyang Patu‘du Di Mandar‖ Skripsi, (Makassar: Program Studi 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik  Universitas Hasanuddin Makassar, 2014).h.5. 
5
Koengjaraningrat, Pengantar ilmu antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.144. 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Sanskerta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
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adalah pemprograman bersama atas pikiran yang membedakan anggota-anggota suatu 

kelompok orang dengan kelompok lainnya. menjelaskan jika nilai-nilai 

merupakan inti suatu budaya, sementara simbol-simbol adalah manifestasi budaya 

yang paling dangkal. Sedangkan ritual-ritual dan pahlawan-pahlawan berada di antara 

lapisan luar yang tercakup dalam praktek-praktek yang dilakukan. Unsur-Unsur 

budaya ini sebenarnya terlihat oleh pengamat luar, namun maknanya tersembunyi 

serta makna aslinya terdapat dalam penafsiran orang dalam. Budaya yang ada di 

Indonesia sangat berpengaruh pada berubahnya kondisi alam yang ada di Indonesia 

dan perkembangan zaman dari masa ke masa. Hal tersebut terrnyata sesuai dengan 

pendapat seorang pakar dari Indonesia yakni Ki Hajar Dewantara.
6
 Manusia dalam 

mengemban amanah kebudayaan, tidak dapat melepaskan diri dari komponen - 

komponen kehidupan yang juga merupakan unsur- unsur pembentukan kebudayaan 

yang bersifat universal , seperti: bahasa, sistem teknologi harian, sistem mata 

pencaharian, organisasi sosial, system pengetahuan, religi dan kesenian.
7
 

Mandar adalah salah satu etnis besar selain suku Bugis, Makassar, dan Toraja. 

Selain di Sulawesi Barat, etnis Mandar juga banyak tersebar di Sulawesi Selatan, 

Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur, dan beberapa tempat di Pulau Jawa dan 

Sumatera. Tidak jauh berbeda berbeda dengan suku tetangganya yaitu Bugis, suku 

Mandar juga terkenal dan memiliki ciri sebagai suku yang tangguh di laut. Tidak heran 

                                                           
6
Abdul Ghalib, ―Pengertian Kebudayaan”,Citra Justicia, Volume 13 No. 2, Desember 2013, 

h.14.  
7
Sugira Wahid, Manusia Makassar,(Makassar: Pustaka Refleksi, 2008).h.4. 
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jika mata pencaharian utama penduduknya adalah sebagai nelayan. Sama seperti suku-

suku lainnya di Indonesia, suku Mandar juga memiliki kebudayaan yang tidak kalah 

menariknya, mulai dari tata cara pemerintahan, makanan, pakaian, perayaan hari besar, 

upacara adat yang sakral, dan berbagai tradisi yang masih eksis hingga hari ini di tengah 

arus dan dinamika sosial yang kencang.8 

Dengan orientasi itu pula mereka menilai serta mempertanyakan tempat dan 

peranan mereka di dalam sistem politik. Aspek politik sistem nilai Albert Widjaja 

menyatakan budaya politik adalah aspek politik dari sistem nilai-nilai yang terdiri ide, 

pengetahuan, adat istiadat, tahayul dan mitos. Kesemuanya ini dikenal dan diakui 

sebagian besar masyarakat. Budaya politik tersebut memberi rasional untuk menolak 

atau menerima nilai-nilai dan norma lain. Ia malah menyamakan budaya politik 

dengan konsep ―ideologi‖ yang dapat berarti ―sikap mental‖, ―pandangan hidup‖, dan 

―struktur pemikiran‖. Budaya politik, katanya, menekankan ideologi yang umum 

berlaku di masyarakat, bukan ideologi perorangan yang sifatnya sering khusus dan 

beragam. Obyek yang jadi orientasi politik adalah sistem politik secara keseluruhan, 

peran politik atau struktur tertentu, individu atau kelompok yang memikul peran 

tertentu, kebijakan publik yang khusus. Termasuk didalamnya adalah aktor politik 

dan ego dari aktor politik. Politik merupakan seni proses membentuk dan membagi-

bagi kekuasaan melalui pengambilan keputusan.
9
  

                                                           
8
Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2011), h.124.  
9
Lailis Sunaikah, ―Teori Tentang Budaya Politik”, Universitas Sumatera Utara, Volume 11 

No.2, Juli 2014,h.34. 
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Politik berkaitan erat dengan kehidupan bermasyarakat atau kehidupan 

bernegara.  Dalam penyelenggaraan masyarakat (negara) dengan tujuan mendapatkan 

dan mempertahankan tahta dan membuat kebijakan publik Masyarakat ada dua tipe 

yaitu masyarakat elit dan non elit. Masyarakat elit sendiri terdiri dari masyarakat elit 

politik dan elit penguasa. Elit politik terdiri dari mereka yang mencapai kedudukan, 

kekuasaan, kekayaan dan kehormatan. Laswell mendefinisikan elit tanpa memilahnya 

sebagai elit politik dan elit penguasa. Elit Politik menurut Teoritikus Politik adalah 

orang-orang yang memiliki jabatan dalam sistem politik. Pengertian Jabatan Politik. 

Mills memandang elit sebagai orang yang menduduki posisi komando sehingga dapat 

mengambil keputusan yang berakibat kepada seluruh masyarakat. Mosca memandang 

masyarakat menjadi dua kelas. Kelas elit adalah kelompok kecil penguasa yang 

mampu memonopoli kekuasaan dan menjalankan sistem politik. Kelas ini memiliki 

kewenangan besar dalam sistem politik. Secara umum dan elit politik adalah orang 

tertentu yang berkuasa dan mengemban tugas dengan kedudukan tinggi dalam 

masyarakat.
10

Allah swt berfirman dalam  QS. al-An‘am/6:62 berbunyi : 

 

 

Terjemahnya : 

“Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, penguasa 

mereka yang sebenarnya. Ketahuilah bahwa segala hukum (pada hari itu) 

kepunyaannya. Dan dialah pembuat perhitungan yang paling cepat.”
11

 

                                                           
10

Indrawan, ―Teori Konsep Kekuasaan Elit Politik”, Jurnal Sosial Politik, Volume 14 No.4, 

Pebruari 2014.h.22. 
11

Departemen Agama RI, al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Surabaya : Fajar Mulya),h.135.  

http://demokrasiindonesia.blogspot.com/2014/10/pengertian-elit-politik.html
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Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam ranah politik penguasa hanyalah 

sementara dan penguasa yang sesungguhnya ialah Allah swt, dan segala hukuman 

dialah pembuat perhitungan secara cepat.    

 Dengan beberapa penjelasan oleh penulis di atas, tentang budaya dan elit 

politik. penulis akan menghubungkan penjelasan tersebut dengan penelitiannya 

tentang strategi politik dan budaya. Penulis tertarik melakukan penelitan karena salah 

satu strategi politik yang digunakan pasangan bupati dan wakil bupati yang terpilih 

dipilkada Kabupaten Majene 2015 yakni DR. H. Fahmi Massiara MH. Dengan 

wakilnya H. Lukman S.Pd., M.Pd., Menggunakan budaya lokal Sayyang Pattu’du 

sebagai salah satu alat untuk meraih suara dari 3 pasangan kandidat, pasangan nomor 

urut 1 tersebut berhasil memenangkan pilkada dengan jumlah suara 40.451 (44,02%). 

Inilah salah satu alasan penulis tertarik meneliti, karena melihat dari strategi yang 

digunakan oleh elit politik tersebut menurut penulis sangat unik, dimana budaya lokal 

dijadikan sebagai salah satu alat untuk memenangkan pilkada. Sebelum penulis lebih 

jauh membahas tentang hubungan antara strategi politik dan budaya maka penulis 

akan memberikan penjelasan tentang budaya sayyang  pattu’du yang dijadikan 

sebagai strategi politik oleh elit politik. 

Sayyang pattu’du (kuda menari) atau kadang orang menyebutnya sebagai to 

messawe (orang yang mengendarai) merupakan acara yang diadakan dalam rangka 

syukuran anak-anak yang khatam atau tamat membaca al-Qur‘an. Bagi suku Mandar  

di Sulawesi Barat tamat khatam al-Qur‘an adalah sesuatu yang sangat istimewa, dan 

perlu disyukuri secara khusus dengan mengadakan pesta adat sayyang pattu’du Pesta 



8 
 

 
 

 

ini diadakan sekali dalam setahun, biasanya bertepatan dengan bulan Maulid/Rabiul 

Awwal (kalender hijriyah). Dalam pesta tersebut menampilkan atraksi kuda berhias 

yang menari mengikuti irama rebana sembari ditunggangi anak-anak yang Khatam.
12

 

Bagi masyarakat Mandar, khatam al-Qur‘an dan upacara adat sayyang pattu’du 

memiliki pertalian yang sangat erat satu sama lain. Acara ini mereka tetap lestarikan 

dengan baik. Bahkan masyarakat suku Mandar yang berdiam di luar Sulawesi Barat 

akan kembali kekampung halamannya demi mengikuti acara tersebut. 

Penyelenggaraan acara ini sudah berlangsung lama, keistimewaan dari acara ini 

adalah ketika puncak acara khatam al-Quran dengan menggelar pesta adat sayyang 

pattu’du dengan daya tarik tersendiri. Acara ini dimeriahkan dengan arak-arakan 

kuda mengelilingi desa yang dikendarai oleh anak-anak yang khatam al-Quran. Setiap 

anak mengendarai kuda yang sudah dihias dengan sedemikian rupa. 

Kuda-kuda tersebut juga terlatih untuk mengikuti irama pesta dan mampu berjalan 

sembari menari mengikuti iringan musik tabuhan rebana, dan untaian pantun khas 

Mandar (kalinda’da’) yang mengiringi arak-arakan tersebut. Sayyang pattu’du  ini 

juga sebagai sarana sosialisasi karena melibatkan warga masyarakat dalam usaha 

bersama untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, juga dapat meningkatkan dan 

memperkokoh proses solidaritas, acara ini mereka tetap lestarikan dengan baik.
13

 

                                                           
12

A.M Mandra, Tomanurung, Messawe Totammaq Dan Siriq Di Mandar (Makassar: 

Kretakupa Print, 2011).h.27. 
13

 Suradi Yasil, Ensiklopedi Sejarah,Tokoh Dan Debudayaan Mandar, ( FSDSKM dan 

LAPAR, Makassar 2004).h.88.   
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Berdasarkan paparan diatas penjelasan tentang sayyang pattu’du, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa budaya yang digunakan sebagai strategi politik oleh elit 

politik sangat memberikan peluang untuk meraih jumlah suara karena melihat dari 

tata cara pelaksanaannya, sangat strategis bagi para elit politik untuk memberikan 

janji politik atau berkampanye politik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah yang akan di kaji 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana gambaran budaya lokal sayyang pattu’du pada masyarakat Mandar ? 

2. Bagaimana bentuk pemanfaatan budaya lokal sayyang pattu’du dalam ranah 

politik ? 

3. Bagaimana efektivitas budaya lokal sayyang patu’du sebagai salah satu strategi 

politik untuk memenangkan pilkada  Kabupaten Majene 2015  ? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui gambaran budaya lokal sayyang pattu’du pada masyarakat 

Mandar. 

2. Untuk Mengetahui pemanfaatan budaya lokal sayyang pattu’du dalam ranah 

politik. 

3. Untuk Mengetahui efektivitas budaya lokal sayyang patu’du sebagai salah satu 

strategi politik untuk memenangkan Pilkada  Kabupaten Majene 2015. 



10 
 

 
 

 

D. Kegunaan                                                                           

Setiap penelitian, diharapkan mampu memberikan kegunaan, terlebih lagi untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan. Untuk itu yang menjadi kegunaan dari penelitian 

ini adalah:  

1.  Referensi bagi praktisi komunikasi dalam mendesain sebuah strategi komunikasi 

dan kampanye politik untuk pemilihan umum. 

2.  Memberikan kontribusi bagi pengembangan studi komunikasi politik, terutama 

dalam konteks pemilihan kepala daerah secara langsung di Indonesia. 

3.  Secara teoritis hasil penelitian ini sekiranya dapat bermanfaat menambah 

Khazanah kepustakaan politik dan sebagai rujukan bagi Mahasiswa Ilmu Politik 

Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar. 

E.   Kajian Pustaka 

1.   Ihsan Ananda alumni Fakultas Ushuluddin, Filsafat Dan Politik Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar. Menulis skripsi pada tahun 2016 dengan judul ―Strategi 

DPC PAN Bulukumba Dalam Menghadapi Pilkada Bulukumba 2015‖ dalam hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi yang ditempuh DPC PAN Bulukumba 

adalah melakukan proses penjaringan bakal calon, mengusung bakal calon Bupati 

yang memenuhi kriteria calon Bupati Bulukumba, mengusung calon Bupati yang 

memenuhi persyaratan calon Bupati dan wakil Bupati, melakukan proses rekrutmen 

pasangan calon, meyiapkan strategi yang tepat untuk memenangkan pilkada, 
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memanfaatkan system dalam memenangkan calon. Langkah – langkah yang 

ditempuh adalah melakukan strategi komunikasi politik, kemampuan dalam 

mengarahkan pemilih, memberikan bentuk pengarahan terhadap para pemilih, 

mengefektivitaskan para pemilih, dan melakukan strategi pencitraan politik. Target 

DPC PAN Bulukumba, memenangkan pilkada, karena setiap melakukan sesuatu 

termasuk strategi politik harus mempunyai target yang bakal menjadi tujuan yang 

dicapai dalam hal ini DPC PAN Bulukumba menargetkan akan memenangkan 

pilkada serentak.
14

   

Penjelasan  tersebut diatas dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penulis untuk 

lebih memudahkan  penelitiannya yang membahas tentang strategi politik dan 

budaya. yang membedakan dari penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian 

penulis yakni penelitian terdahulu tersebut membahas tentang strategi DPC PAN 

Bulukumba dalam menghadapi pilkada Bulukumba 2015 salah satu strategi yang 

digunakan adalah melakukan proses penjaringan bakal calon, mengusung bakal calon 

Bupati yang memenuhi kriteria calon Bupati Bulukumba,,  sedangkan penelitian 

penulis membahas tentang budaya lokal sayyang pattu’du yang digunakan sebagai 

strategi politik untuk memenangkan pilkada Kabupaten Majene 2015. 

2. Andi Imam Chalid alumni Fakultas Ushuluddin, Filsafat Dan Politik 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Menulis skripsi pada tahun 2014 

dengan judul ―Strategi Politik Pasangan Danny Pomanto – Syamsu Rizal (DIA) 

                                                           
14

A. Ihsan Ananda, ‖Strategi DPC PAN Bulukumba Dalam Menghadapi Pilkada Bulukumba 

2015”, Skripsi,  (Makassar: Program Studi Ilmu Politik Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,2016). h.63. 
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Dalam Memenangkan Pemilihan Walikota Makassar 2013‖ dalam hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa kemenangan pasangan Rhamdan Pomanto dan Syamsu 

Rizal tidak lepas dari strategi – strategi jitu yang digunakan oleh pasangan ini 

sehingga mampu mengambil hati masyarakat kota Makassar dan meraih suara yang 

sangat signifikan. Kemenangan pasangan DIA juga titak lepas kinerja Ilham Arif 

Sirajuddin (IAS) dimana mantan walikota dua periode tersebut merupakan master of 

campaign dari pasangan ini. Mantan walikota Makassar tersebut sangat gencar 

mengkampanyekan pasangan DIA dan menyebut pasangan yang bisa melanjutkan 

program IASmo yaitu pembangunan kota Makassar menuju kota dunia hanya 

pasangan DIA. Hal yang paling urgen adalah kandidat ini mampu membangun relasi 

yang baik dengan pemilih yang ditarget sebagai kantong kemenangan tanpa 

memandang unsur etnis dan agama.
15

   

 Penjelasan  tersebut diatas dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penulis 

untuk lebih memudahkan  penelitiannya yang membahas tentang strategi politik dan 

budaya. yang membedakan dari penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian 

penulis yakni penelitian terdahulu tersebut membahas tentang strategi politik 

pasangan Danny Pomanto – Syamsu Rizal (DIA) dalam memenangkan pemilihan 

Walikota Makassar 2013, strategi yang digunakan yakni tidak lepas dari kinerja 

Ilham Arif Sirajuddin (IAS) dimana mantan walikota dua periode tersebut merupakan 

                                                           
15

Andi Imam Chalid,  ―Strategi Politik Pasangan Danny Pomanto – Syamsu Rizal (DIA) 

Dalam Memenangkan Pemilihan Walikota Makassar 2013‖, Skripsi, (Makassar: Program Studi Ilmu 

Politik Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014). 

h.46. 
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master of campaign dari pasangan ini. sedangkan penelitian penulis membahas 

tentang budaya lokal sayyang pattu’du yang digunakan sebagai strategi politik untuk 

memenangkan pilkada Kabupaten Majene 2015. 

3. Hambali Ramli alumni Fakultas Ushuluddin, Filsafat Dan Politik Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar. menulis skripsi pada tahun 2015 dengan judul 

―Kampanye Politik Melalui Media Sosial (Studi Terhadap Grup Facebook Danny 

Pomanto – Syamsu Rizal Sebagai Calon Walikota Dan Wakil Walikota Makassar 

2014 – 2019)‖ dalam hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kampanye politik 

media sosial facebook dengan cara memberitakan / memposting profil – profil dari 

calon walikota dan wakil walikota Danny Pomanto dan Syamsu Rizal. Melalui media 

sosial facebook team kampanye dengan mudah mensosialisasikan calon walikota 

Danny Pomanto dan Syamsu Rizal. Blusukan – blusukan yang dilakukan diberitakan 

dalam media sosial facebook, dan juga sepak terjang calon tersebut dengan mudah 

diberitakan dalam bentuk foto ( pada saat turun langsung ke lapangan sosial ). 

Dengan adanya media sosial facebook orang – orang dengan mudah mengetahui 

bagaimana profil Danny Pomanto dan Syamsu Rizal salah satu calon walikota dan 

wakil walikota Makassar periode 2014 – 2019.
16

    

 Penjelasan  tersebut diatas dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penulis 

untuk lebih memudahkan  penelitiannya yang membahas tentang strategi politik dan 

                                                           
16

Hambali Ramli, ―Kampanye Politik Melalui Media Sosial (Studi Terhadap Grup Facebook 

Danny Pomanto – Syamsu Rizal Sebagai Calon Walikota Dan Wakil Walikota Makassar 2014 – 

2019)‖, Skripsi, (Makassar: Program Studi Ilmu Politik Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016).h.57. 
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budaya. yang membedakan dari penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian 

penulis yakni penelitian terdahulu tersebut membahas tentang kampanye politik 

menggunakan media sosial facebook untuk memposting profil – profil dari calon 

walikota dan wakil walikota sedangkan penelitian penulis membahas tentang budaya 

lokal sayyang pattu’du yang digunakan sebagai strategi politik untuk memenangkan 

pilkada Kabupaten Majene 2015. 

4.  Nurfahirah alumni Fakultas Ushuluddin, Filsafat Dan Politik Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar. Menulis skripsi pada tahun 2016 dengan judul ― Media 

Sosial Facebook Sebagai Ruang Komunikasi Politik Dalam Pilkada Di Kabupaten 

Gowa tahun 2015‖ dalam hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media sosial 

seperti facebook sangat berpengaruh pada komunikasi politik serta pemanfaatan 

media sosial berperan besar dalam pemilihan Bupati Gowa. Masing – masing tim 

sukses calon Bupati beradu strategi kampanye melalui internet, terutama media 

sosial. Namun pemanfaatan media sosial untuk kampanye politik ternyata belum 

stabil, nampaknya belum bisa mengoptimalkan manfaat internet dan media sosial. 

Padahal media sosial ini selain sebagai sarana bersosialisasi atau pemasaran secara 

online, bisa dimanfaatkan pula sebagai alat kampanye politik yang terbilang praktis. 

Media sosial facebook sangat efektif dalam mengarahkan pemilih dalam memilih 

kandidat tertentu. Masing – masing kandidat memanfaatkan rekayasa media sosial 

dengan membuat grup – grup facebook. Dalam pemilihan Bupati Gowa, setidaknya 

terdapat enam grup facebook yang digunakan masing – masing tim sebagai alat 

kampanye politik dengan jumlah anggota sebanyak 71.858. Media sosial facebook 
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menjadi sarana bersosialisasi untuk mendulang suara dalam kontekstasi politik serta 

menentukan opini yang menjadi perbincangan masyarakat.
17

 

  Penjelasan  tersebut diatas dapat dijadikan sebagai rujukan bagi 

penulis untuk lebih memudahkan  penelitiannya yang membahas tentang strategi 

politik dan budaya. yang membedakan dari penelitian terdahulu tersebut dengan 

penelitian penulis yakni penelitian terdahulu tersebut membahas tentang media sosial 

facebook sebagai ruang komunikasi politik dalam pilkada di Kabupaten Gowa tahun 

2015, sedangkan penelitian penulis membahas tentang budaya lokal sayyang pattu’du 

yang digunakan sebagai strategi politik untuk memenangkan pilkada Kabupaten 

Majene 2015.    

5.  Inda Nur Aminah alumni Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Hasanuddin Makassar. menulis skripsi pada tahun 2014 dengan judul ―Strategi 

Politik Calon Legislatif Incumbent Pada Pemilu 2014‖ dalam hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa penjabaran atas strategi politik incumbent dengan 

memanfaatkan program P2BN pada pemilihan umum 2014. Strategi tersebut ada 2 

(dua). (1). Strategi ofensif adalah pemaanfaatan program P2BN untuk mempengaruhi 

masyarakat, yang bertujuan menambah kelompok pemilih baru atau yang tidak 

memilih incumbent periode sebelumnya. (2) Strategi Defensif adalah strategi yang 

juga memanfaatkan program P2BN untuk mempengaruhi masyarakat, atau untuk 

                                                           
17

Nurfahirah,  ―Media Sosial Facebook Sebagai Ruang Komunikasi Politik Dalam Pilkada Di 

Kabupaten Gowa tahun 2015‖, Skripsi,  (Makassar: Program Studi Ilmu Politik Fakultas Ushuluddin 

Filsafat Dan Politik, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016).h.47. 
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mempertahankan pemilihnya sehingga dapat dipilih kembali pada periode 

selanjutnya.
18

 

         Penjelasan  tersebut diatas dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penulis 

untuk lebih memudahkan  penelitiannya yang membahas tentang strategi politik dan 

budaya. yang membedakan dari penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian 

penulis yakni penelitian terdahulu tersebut membahas tentang strategi politik calon 

legislatif incumbent pada pemilu 2014 dengan memanfaatkan program P2BN pada 

pemilihan umum 2014, sedangkan penelitian penulis membahas tentang budaya lokal 

sayyang pattu’du yang digunakan sebagai strategi politik untuk memenangkan 

pilkada Kabupaten Majene 2015.    
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Aminah Nur Inda, ―Strategi Politik Calon Legislatif Incumbent Pada Pemilu 2014‖, Skripsi, 

(Makassar: Program Studi Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu PolitikUniversitas Hasanuddin 

Makassar, 2014).h.58. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Strategi Politik 

Kata strategi berasal dari kata ―strategia‖ berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

―the art of general‖ atau seni seorang panglima yang biasa digunakan dalam 

peperangan. Karl Von Clausewitz (1780-1831) berpendapat bahwa strategi adalah 

pengetahuan tentang penggunaan pertempuran untuk memenangkan peperangan. Arti 

strategi dalam pengertian umum adalah cara untuk mendapatkan kemenangan atau 

tercapainya suatu tujuan termasuk politik.
19

 

Strategi merupakan perencanaan dalam mensukseskan tujuan dalam segala 

aktifitas atau secara umum strategi adalah tehnik untuk mendapatkan kemenangan 

Baik dalam mensukseskan peperangan, kompetisi maupun yang lainnya. Kemudian, 

seiring dengan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dibidang manajemen, kata 

strategi yang biasa di gunakan organisasi profit dan non profit, sering digabungkan 

dengan perencanaan strategi maupun manajemen strategi. Perencanaan strategi 

dimaknai rancangan yang bersifat sistemik dilingkungan sebuah organisasi. 

Sedangkan manajemen strategi mempunyai definisi yang berbeda-beda.
20

 

Yang pertama, proses atau rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang 

bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakannya, yang 

                                                           
19

Ahmad Arifin, ―Teori Strategi Politik”, Theory Strategi Politik, Volume 17 No. 5 Desember 

2013,h.19.  
20

Peter Schröder, Strategi Politik Edisi Cetakan Ketiga (Penerbit: Friedrich-Naumann-Stiftung 

für die Freiheit, Indonesia 2010).h.35. 
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dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran di dalam 

suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Dilihat dari pengertian diatas dapat 

dijelaskan secara rinci, yaitu; manajemen strategi adalah proses pengambilan 

keputusan, kedua, keputusan yang diambil merupakan keputusan yang menyeluruh 

dan mendasar. Ketiga, pembuatan keputusan harus dilakukan oleh pucuk pimpinan 

sebagai penanggung jawab utama dalam keberhasilan dan kegagalan dalan sebuah 

organisasi. Keempat, pengimplementasian keputusan tersebut sebagai strategi 

organisasi untuk mencapai tujuan yang dilakukan oleh seluruh jajaran organisasi. 

Keputusan tersebut harus diimplementasikan oleh seluruh jajaran organisasi dalam 

bentuk kegiatan/pelaksanaan pekerjaan yang terarah, usaha manajerial menumbuh 

kembangkan kekuatan organisasi untuk   mengeksploitasi peluang yang muncul guna 

mencapai tujuannya yang telah ditetapkan sesuai dengan misi yang telah di tentukan, 

arus keputusan dan tindakan yang mengarah pada pengembangan suatu strategi atau 

strategi-strategi yang bersifat efektif untuk membantu mencapai tujuan organisasi.
21

 

 Perencanaan berskala besar (disebut perencanaan strategi) yang berorientasi 

pada jangkauan masa depan yang jauh (disebut visi) dan ditetapkan sebagai 

keputusan majaemen puncak (keputusan yang mendasar dan prinsipil), agar 

memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif (disebut misi) dalam usaha 

menghasilkan sesuatu (perencanaan Operasional) yang berkualitas, dengan diarahkan 

pada optimalisasi pencapaian tujuan (disebut tujuan strategi) dan berbagai sasaran 

                                                           
21

Ahmad Arifin, ―Teori Strategi Politik”, Theory Strategi Politik, Volume 17 No. 5 Desember 

2013,h.23. 
. 
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(tujuan Operasional) organisasi. Sedangkan menurut Michael Allison dan Jude Kaye, 

Strategi adalah proses sistemik yang disepakati organisasi dan membangun 

keterlibatan diantara stakeholder utama-tentang prioritas yang hakiki bagi misinya 

dan tanggap terhadap lingkungan operasi. Jadi, strategi politik adalah sebuah rencana 

yang sistematik dan mengimplementasikannya dalam mencapai tujuan memenangkan 

dalam bidang politik. Dengan strategi politik inilah partai politik mampu 

memenangkan dalam setiap momentum perebutan kekuasaan. Strategi politik 

menurut Peter Schorder politik strategi politik itu sendiri merupakan strategi atau 

tehnik yang digunakan untuk mewujudkan suatu cita – cita politik. Strategi politik 

sangat penting untuk sebuah partai politik, tanpa adanya strategi politik, perubahan 

jangka panjang sama sekali tidak akan dapat diwujudkan.
22

 

B.  Teori Komunikasi Politik 

Shacter dalam devenisinya menempatkan komunikasi sebagai unsur kontrol 

sosial atau untuk memengaruhi perilaku, keyakinan, sikap terhadap orang lain. 

Komunikasi melukiskan evolusi makna, makna adalah sesuatu yang diciptakan, 

ditentukan, diberikan, dan bukan sesuatu yang diterima. Jadi komunikasi bukanlah 

sesuatu reaksi terhadap sesuatu, bukan pula interaksi dengan sesuatu, melainkan suatu 

transaksi yang didalamnya orang menciptakan dan memberi makna agar menyadari 

tujuan orang tersebut.
23

 

                                                           
22

Ahmad Arifin, ―Teori Strategi Politik”, Theory Strategi Politik, Volume 17 No. 5 Desember 

2013,h.24-25. 
23

Henry Subiakto dan Rachmah Ida, ―Komunikasi Politik Media dan Demokrasi”, 

(Prenadamedia Group, Jakarta,2012),h.18-19.  
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Komunikasi kelompok (group communication) yaitu komunikasi yang 

berlangsung di antara anggota suatu kelompok. Menurut Michael Burgoon dan 

Michael Ruffner dalam Sendjaja,(1994) memberi batasan komunikasi kelompok 

sebagai interaksi tatap muka dari tiga atau lebih individu guna memperoleh maksud 

atau tujuan yang dikehendaki seperti berbagi informasi, pemeliharaan diri atau 

pemecahan masalah sehingga semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik 

pribadi anggota lainnya dengan akurat. Sedangkan komunikasi publik adalah 

komunikasi antara seorang pembicara dengan sejumlah besar orang (khalayak). Yang 

tidak bisa dikenali satu persatu. Komunikasi demikian sering juga disebut pidato, 

ceramah atau kuliah (umum).
24

  

Beberapa pakar komunikasi menggunakan istilah komunikasi kelompok besar  

untuk komunikasi ini. Komunikasi berfungsi sebagi instrumen untuk mencapai 

tujuan-tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek ataupun tujuan jangka 

panjang. Tujuan jangka pendek misalnya untuk memperoleh pujian, menumbuhkan 

kesan yang baik, memperoleh simpati, empati, keuntungan material, ekonomi, dan 

politik, yang antara lain dapat diraih dengan pengelolaan kesan (impression 

management), yakni taktik-taktik verbal dan nonverbal, seperti berbicara sopan, 

                                                           
24

Henry Subiakto dan Rachmah Ida, ―Komunikasi Politik Media dan Demokrasi”, 

(Prenadamedia Group, Jakarta,2012),h.38.  
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mengobral janji, mengenakankan pakaian necis, dan sebagainya yang pada dasarnya 

untuk menunjukkan kepada orang lain siapa diri kita seperti yang kita inginkan.
25

 

 Politik pada dasarnya juga seperti komunikasi merupakan suatu tindakan yang 

melibatkan pembicaraan. Ilmuan politik Mark Roelofs menyatakan “politic is talk” 

atau lebih tepatnya kegiatan politik adalah berbicara, tetapi politik tidak sekedar 

pembicaraan, juga tidak semua pembicaraan adalah politik, tetapi hakekat pengalamat 

politik dan kondisi dasarnya ialah aktivitas komunikasi antar manusia. Almond dan 

Coleman (1960) menempatkan fungsi komunikasi politik dalam system politik begitu 

penting. Sosialisasi dan rekrutmen politik, artikulasi kepentingan, agregasi 

kepentingan, membuat peraturan, dan membuat keputusan semuanya ini 

menggunakan atau melalui proses komunikasi. Bahkan, Alfian (1990) menganggap 

bahwa komunikasi politik merupakan aliran darah yang mengalir dalam tubuh sestem 

politik, dan yang menyebabkan sistem politik itu hidup dan berfungsi. Komunikasi 

politik dapat diartikan sebagai suatu aktivitas komunikasi yang mempunyai 

konsekuensi atau akibat politik, aktual potensial, terhadap fungsi sistem politik.
26

 

  Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam kita dapat menemukan 

beberapa jenis gaya bicara atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan sebagai 

kaidah, prinsip, atau etika komunikasi Islam, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 

Allah swt dalam QS. an-Nisa/4:9 berbunyi : 
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Terjemahnya :  

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka, yang mereka 

khawatirkan terhadap (kesejahteraannya)nya. Oleh sebab itu, hendaklah 

mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur 

kata yang benar (qaulan sadida)”
27

 

 

Firman Allah swt yang telah di jelaskan dalam QS. al-Ahzab/33:32 berbunyi :  

 

 

Terjemahnya : 

   “Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 

kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 

Qaulan Ma’rufa –perkataan yang baik.”
28

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt menyuruh kita untuk senantiasa 

berkata benar dan jujur, dan apabila berkata tidak jujur maka akan mendapatkan 

balasannya. Keadaan demikianlah yang akan selalu di inginkan oleh masyarakat agar 

kiranya para elit politik selalu menggunakan komunikasi yang baik dan jujur didalam 

sebuah pertarungan politik agar dapat memberikan efek yang baik di dalam 

memnduduki sebuah kursi kekuasaan. Dalam hadits nabi Muhammad saw 

menjelaskan sebagai berikut : 
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Artinya : 

“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka berkatalah yang 

baik dan jika tidak maka diamlah.” 

 

Hadits Tersebut di atas menjelaskan bahwa, selayaknya setiap orang yang 

berbicara dengan suatu perkataan atau kalimat, merenungkan apa yang akan ia ucap. 

Jika memang ada manfaatnya, barulah ia berbicara. Jika tidak, hendaklah dia 

menahan lisannya.‖
29

 

Teori Jarum Suntik (Hypodermic Needle Theory), berpendapat bahwa khalayak 

sama sekali tidak memiliki kekuatan untuk menolak informasi setelah ditembakkan 

melalui media komunikasi. Khalayak terlena seperti kemasukan obat bius melalui 

jarum suntik sehingga tidak bisa memiliki alternative untuk menentukan pilihan lain, 

kecuali apa yang disiarkan oleh media. Teori ini juga dikenal dengan sebutan teori 

peluru (bullet theory). Berdasarkan teori tersebut, komunikator politik (politisi, 

professional, dan aktivis) selalu memandang bahwa pesan politik apa pun yang 

disampaikan kepada khalayak, apalagi kalau melalui media massa, pasti 

menimbulkan efek yang positif berupa citra yang baik, penerimaan atau dukungan. 

Ternyata asumsi tersebut tidak benar seluruhnya, karena efek sangat tergantung pada 
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situasi dan kondisi khalayak, di samping daya tarik isi, dan kredibilitas komunikator. 

Bahkan berbagai hasil penelitian membuktikan bahwa media massa memiliki 

pengaruh lebih dominan dalam tingkat kognitif (pengetahuan) saja, tetapi kurang 

mampu menembus pengaruh pada sikap dan perilaku. Ditemukan bahwa 

sesungguhnya khalayak itu tidak pasif dalam menerima pesan.
30

 

Dengan demikian, asumsi bahwa khalayak tak berdaya dan media perkasa, 

tidak terbukti secara empiric. Meskipun demikian, teori jarum hipodermik atau teori 

peluru tidak runtuh sama sekali karena tetap diaplikasikan atau digunakan untuk 

menciptakan efeksivitas dalam komunikasi politik. Hal ini tergantung kepada system 

politik, system organisasi dan situasi, terutama yang dapat diterapkan dalam system 

politik yang otoriter, dengan bentuk kegiatan seperti indoktrinasi, perintah, instruksi, 

penugasan, dan pengarahan. Itulah sebabnya teori ini tetap relevan dan mampu 

menciptakan komunikasi yang efektif.
31

 

C. Teori Modal Simbolik  Dominasi  

 Dengan melakukan analisis mendalam tentang habitus dan modal simbolik 

yang ada dalam suatu masyarakat, Bourdieu ingin menekankan tentang kehadiran 

kekuasaan simbolik yang itu dibangun melalui relasi-relasi sosiokultural keseharian. 

Kekuasaan simbolik dari kelas dominan dalam masyarakat bisa terus berlangsung, 

jika para agen yang terlibat di dalamnya mampu merubah dan memperbarui secara 

terus-menerus modal dominasi yang dijalankan. Moda dominasi di sini tidak 
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dimaksudkan sebagai bentuk introdusir kekuasaan melalui kekerasan (coercive 

power), tetapi melalui ‗cara-cara sosiokultural‘. Dikatakan oleh Boudieu bahwa 

hanya dalam tingkatan objektivikasi terhadap modal sosial yang terakumulasi kita 

bisa menemukan basis perbedaan relevan di antara moda dominasi.
32

  

Pertama, basis alam sosial di mana di dalamnya relasi dominasi diciptakan, 

tidak diciptakan, atau diciptakan kembali dalam dan dengan interaksi antarorang. 

Kedua, basis formasi sosial yang mana di dalamnya dimediasikan oleh mekanisme 

terlembagakan seperti produksi dan distribusi gelar (gelar kebangsawanan, gelar 

akademik, dan lain-lain) relasi dominasi mempunyai sisi kekaburan dan 

kepermanenan benda-benda sehingga menghilangkan genggaman terhadap kesadaran 

individu dan kuasa. Lebih jauh lagi, Bourdieu mengatakan bahwa objektivikasi 

menjamin kepermanenan dan kumulativitas bagi penguasaan material dan simbolik 

yang kemudian bisa bertahan tanpa penciptaan kembali oleh agen-agen, tapi karena 

keuntungan dari institusi-institusi yang merupakan objek pemberian yang berbeda. 

Objektivikasi juga meyakinkan reproduksi struktur distribusi kapital. Distribusi 

kapital ini merupakan prakondisi bagi pemberian yang mereproduksi struktur relasi 

dominasi. Modal dominasi yang kemudian berlangsung efektif adalah modal yang 

diciptakan secara aktif bukan oleh agen-agen tetapi dari mekanisme objektif yang 

berlangsung dalam relasi sosial. Di sinilah letak penting dominasi yang tidak hanya 

menggunakan kekuatan politik maupun ekonomi tetapi bagaimana habitus-habitus 
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dalam masyarakat dimanfaatkan untuk berlangsungnya kekerasan simbolik tanpa 

disadari oleh anggota masyarakat lainnya. Kekerasan model ini menampakkan 

dirinya dalam praktik-praktik kredit, pemberian/hadiah, kemurah-hatian, 

penghormatan maupun kesetian personal.
33

  

Praktik-praktik tersebut, di satu sisi, memang menyiratkan adanya praktik 

ekonomi, tetapi bukan semata-mata ekonomi. Di balik praktik-praktik itu 

bersembunyi kekuatan eksploitatif melalui relasi sosial yang seolah-olah baik. Inilah 

yang kemudian oleh Bourdieu dipahami sebagai dominasi yang dipatuhi secara 

sosial—atau dengan kata lain kekuasaan legitimate—melalui prinsip-prinsip aktif 

buruh, waktu, perhatian, serta kecakapan dalam berbicara dan bertindak. Seorang 

majikan, misalnya, ia tidak hanya memberikan upah kepada buruhnya, lebih dari itu 

ia suatu ketika memberi hadiah agar ia dianggap orang baik yang harus dihormati. 

Dalam relasi sosial lainnya kita bisa melihat, betapa misalnya, aturan-aturan yang 

sudah ada dan dibuat oleh ‗sebuah kelompok dominan‘ telah menjadi kebiasaan yang 

tanpa disadari telah menjadi modal simbolik bagi berlangsungnya kekuasaan 

simbolik. Kekuasaan simbolik inilah yang dengan brilian mampu mengubah dari 

sekedar modal ekonomi menjadi modal simbolik yang terus akan mereproduksi kuasa 

secara mandiri bukan melalui sebuah paksaan, tetapi kedermawanan yang dianggap 

sebagai tindakan sosial dari ‗sang penolong‘. Bahkan dalam kehidupan modern saat 

ini kita dengan jelas bisa menemukan bagaimana modal ekonomi juga dikonversi ke 
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dalam modal simbolik baik dalam ruang publik (misalnya kebijakan-kebijakan 

‗sosial‘) dan ruang publik (semisal pembiayaan bagi yayasan-yayasan nirlaba, hibah 

untuk rumah sakit maupun institusi akademik dan budaya).
34

      

D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara 

konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 

konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar 

tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu / 

teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan pustaka 

atau kalau boleh dikatakan oleh penulis merupakan ringkasan dari tinjauan pustaka 

yang dihubungkan dengan garis sesuai variabel yang diteliti.
35
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian Dan Lokasi 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif atau yang sering 

dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan 

metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini 

disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni 

(kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian 

lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan. 

metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
36

 

Tempat penelitian ini mengambil lokasi di Kecamatan Malunda Kabupaten 

Majene Sulawesi Barat, karena menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian 

secara mendalam mengenai tradisi sayyang pattu‘du‘ yang digunakan sebagai strategi 
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politik oleh elit politik sebagai salah satu alat untuk memenangkan pilkada 

Kabupaten Majene 2015.  

B. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data penelitian 

(responden) dilapangan. Data ini diperoleh dari pembicaraan informal melalui 

wawancara langsung dengan beberapa informan yang menurut penulis lebih memiliki 

kemampuan atau lebih berkompeten dalam  memberikan gambaran ataupun informasi 

mengenai masalah yang diangkat oleh penulis dalam proposal penelitiannya.
37

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder terdiri dari dokumen, baik buku, majalah, Koran, website, dan 

lain – lain yang dianggap dapat mendukung dan memperkaya proses eksplorasi serta 

pembedahan permasalahan yang di teliti.
38

 Keuntungan dalam menggunakan data 

sekunder untuk menghasilkan temuan – temuan ilmiah, sebagai panduan, data 

semacam itu biasa digunakan untuk menunjukkan temuan ilmiah yang asli. 

Keuntungan yang ada dalam data sekunder mungkin begitu jelas bahwa sifat positif 

mungkin dilupakan, yaitu menghemat waktu dan uang. Dan juga dapat memperluas 
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dasar dari mana generalisasi ilmiah biasa dibuat, Hal ini demikian terutama ketika 

informasi dari beberapa lingkungan kebudayaan diuji kebenarannya.
39

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengatahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting, sebagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari 

settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting). 

 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengumpulan data 

merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dari narasumber dengan menggunakan banyak waktu. Penggumpulan data 

yang dilakukan oleh peneliti sangat diperlukan dalam suatu penelitian ilmiah. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 

teknik wawancara, dan dokumentasi. Berikut ini akan dijelaskan teknik-teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut. 

1.  Teknik Observasi 

Definisi observasi menurut Young dan Schimidt adalah sebagai pengamatan 

sistematis berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena – fenomena yang nampak. 

                                                           
39

James A. Black, Dean J. Champion, ―Metode Dan Masalah Penelitian Sosial”, (PT. Refika 

Aditama,2009),h.360. 

  



32 
 

 
 

 

Perhatian yang dimaksud adalah harus diberikan kepada unit kegiatan yang lebih 

besar atau lebih luas pada fenomena – fenomena khusus yang diamati terjadi.
40

  

 Pengertian observasi yang lebih sempit adalah mengamati (Watching) dan 

mendengar (listening) perilaku seseorang selama beberapa waktu tanpa melakukan 

manipulasi atau pengendalian, serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau 

memenuhi syarat untuk digunakan kedalam tingkat penafsiran analisis. Observasi 

baru dapat dikatakan tepat pelaksanaannya bila dapat menangkap keadaan (konteks) 

sosial alamiah tempat terjadinya perilaku, dan juga dapat menangkap peristiwa yang 

berarti atau kejadian – kejadian yang mempengaruhi relasi social para partisipan, 

kemudian mampu menentukan realitas serta peraturan yang berasal dari falsafah atau 

pandang masyarakat yang diamati.
41

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa observasi 

merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan oleh peneliti guna 

menyempurnakan penelitian agar mencapai hasil yang maksimal.  

2. Teknik Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan 

melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
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dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terstruktur karena peneliti menggunakan 

pedoman wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk 

mengumpulkan data yang dicari. Wawancara merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan langsung oleh peneliti dan mengharuskan antara peneliti serta narasumber 

bertatap muka sehingga dapat melakukan tanya jawab secara langsung dengan 

menggunakan pedoman wawancara.
42

 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik 

dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini 

merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monu-mentel dari 

seseorang. Dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan cara 

meng-umpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang mengetahui tentang 

narasumber, misal LSM.
43

 

D. Informan  

Informan dalam penelitian ini adalah ketua tim pemenangan pasangan yang 

memenangkan Pilkada serentak di Kabupaten Majene tahun 2015 yakni Dr. H. Fahmi 

Massiara MH, dengan wakilnya H. Lukman, S. Pd, M. Pd, beserta  tokoh masyarakat 

dan tokoh pemuda yang berada di Kecamatan Malunda Kabupaten Majene. Yang 

                                                           
42

Sugiyono, ―Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung : Alfabeta cv, 

2017),h.231. 
43

Sugiyono, ―Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, h.240. 

 



34 
 

 
 

 

menurut penulis mampu memberikan informasi yang memadai dan relevan dengan 

masalah penelitian. Penulis menyadari bahwa dalam menentukan informan sebagai 

narasumber dalam penelitian ini harus sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan 

penulis.  

Ada enam informan diantaranya terdiri dari, satu informan  tokoh adat, 

kemudian ada tiga informan dari tokoh masyarakat dan dua informan dari tokoh 

pemuda, yang semuanya peneliti anggap memenuhi kriteria tersebut.   

E. Metode Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit – unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
44

 

Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan strategi 

pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta 

pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.  
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2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung, dan diteruskan pada waktu 

pengumpulan data, dengan demikian reduksi data dimulai sejak peneliti 

memfokuskan wilayah penelitian. 

3. Verification adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti – bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti 

yang valid dan konsisten saat penelti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
45
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Kabupaten Majene 

a. Letak Geografis 

Kabupaten Majene terletak antara 2
o 

38‘ 45‖ – 3
o 

38‘ 15‖ Lintang Selatan dan 

antara 118
o 

45‘ 00‖ – 119
o 

4‘ 45‖ Bujur Timur, yang berbatasan dengan Kabupaten 

Mamuju di sebelah utara dan Kabupaten Polman sebelah timur, sedangkan sebelah 

selatan dan barat berbatasan dengan Teluk Mamasa dan Selat Makassar, Berdasarkan 

hasil proyeksi, penduduk  Kabupaten Majene pada tahun 2014 sebesar 161.132  

jiwa..
46

  

b.     Administratif 

Kabupaten Majene terdiri dari 8 (delapan) kecamatan dan 82 (delapan puluh 

dua) desa/kelurahan, yakni Kecamatan Banggae, Banggae Timur, Pamboang, 

Sendana, Tammeroddo Sendana, Tubo Sendana, Malunda, dan Ulumanda.
47

 Luas 

wilayah Kabupaten Majene adalah 947,84 Km
2
 dengan ibukota kabupaten terletak di 

Kecamatan Banggae dengan luas perkotaan 5.515 km, yang berada di posisi selatan 

Kabupaten Majene, dengan waktu tempuh sekitar 3 jam sampai 4 jam dari Ibukota 

Sulawesi Barat (Mandar Raya) yaitu ±120 km. Dari total luas wilayah Kabupaten 
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Majene, Kecamatan Ulumanda merupakan kecamatan yang memiliki wilayah terluas 

yakni 456,00 Km
2
, kemudian Kecamatan Malunda dengan luas 187,65 Km

2
. 

Sedangkan kecamatan yang memiliki luas wilayah terkecil yakni Kecamatan Banggae 

dengan luas wilayah 25,15 Km
2
. Luas wilayah per kecamatan serta jumlah kelurahan 

yang ada di Kabupaten Majene dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut : 

Tabel 2.2 Nama, Luas Wilayah Per-Kecamatan dan Jumlah Kelurahan48 

(Km
2
) (%) thd Total

1. Kec. Banggae 8 25.15 2.653

2. Kec. Banggae T imur 9 30.04 3.169

3. Kec. Pamboang 15 70.19 7.405

4. Kec. Sendana 16 82.24 8.677

5. Kec. Tammeroddo Sendana 7 55.40 5.845

6. Kec. Tubo sendana 7 41.17 4.344

7. Kec. Malunda 12 187.65 19.798

8. Kec. Ulumanda 8 456.00 48.109

82 947.84 100

No. Nama Kecamatan
Jumlah 

Kelurahan / Desa

Luas Wilayah

Jumlah
 

Masyarakat di Kabupaten Majene membuat perkampungan selalu dekat dengan 

sumber mata pencahariannya, misalnya petani tidak akan jauh bertempat tinggal dari 

sawah dan ladangnya, demikian juga dengan nelayan akan disesuaikan dengan 

letaknya yang dekat dengan pantai, namun ada juga yang bekerja sebagai pedagang, 

petani, tukang, dan pegawai negeri, sudah jelas bahwa masyarakat Majene membuat 

perkampungan dengan perhitungan dan pertimbangan menurut kepentingan hidup, 
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serta mempunyai hasil bumi berupa pangan, sayuran, buah-buahan dan 

rempahrempah yang diperdagangkan. Tanaman pangan meliputi padi, jagung, ubi 

kayu, kacang-kacangan. Sayuran berupa kol, tomat, cabe, terong, timun dan kacang 

panjang. Buah-buahan berupa mangga, jeruk, nangka, rambutan, durian, pisang, 

langsat, kelapa, sedangkan yang diperdagangkan berupa kopi, coklat, jambu mente, 

kemiri, merica dan vanili. Bentuk kerajinan yang terdapat di daerah Kabupaten 

Majene antara lain anyaman, pemintalan tali, sapu tenunan (di kampung Luaor Desa 

Ba‘babulo Kecamatan Pamboang), keramik lokal (di lingkungan Rusung Kelurahan 

Pangali-ali), dan sarung sutra Mandar.
49

 

Di Kabupaten Majene terdapat juga berbagai macam seni tari, seni musik dan 

seni sastra. Macam seni tari ada yang klasik, dan tari kreasi baru sebagai hasil ciptaan 

seniman yang profesional misalnya pattu’du’ towaine (penari perempuan), pattu’du 

tommuane (penari laki-laki), tari tenggang-tenggang lopi, tari ka’daro. Seni music 

tradisional antara lain, musik gandrang, musik kacaping, musik rawana, 

pappa’dendang, pakkeke, sedangkan seni sastra yang sangat terkenal di daerah 

Mandar adalah sastra kalinda’da’ (pantun yang berbahasa Mandar).
50

 

2. Gambaran Umum Kecamatan Malunda 

a. Sejarah Kecamatan Malunda 

Dalam persebaran kebudayaan manusia Ulunna Salu, tentu tak lepas dari 

pembicaraan mengenai istilah Lalikang Tallu di Malunda. Lalikang Tallu di Malunda 
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atau Tiga Tungku di Malunda dalam hal Mandar lama (ada' simemangan) adalah 

terdiri dari Tallu Banua Kaiyyang (Tiga Perkampungan Besar) yakni Lombang, 

Malunda dan Mekkatta. Sehingga secara terpisah, terlepas dari berbagai defenisi dan 

istilah yang pernah muncul, secara umum, Malunda dapat dipahami dan didefenisikan 

sebagai Lita Tanda'na Ulu Salu di Ba'bana Binanga (Persebaran Kebudayaan Tanah 

Ulunna Salu di Babana Binanga). Itulah sebabnya sehingga Malunda tidak masuk 

dalam hitungan 7 kerajaan di pesisir pantai (Ba’bana Binanga), sebab Malunda 

adalah hasil persebaran kebudayaan yang langsung datang dari Ulunna Salu.
51

  

Hal itu dapat ditelusuri dari bahasa tutur atau bahasa ibu orang Ulunna Salu 

dan bahasa ibu orang-orang yang mendiami wilayah Lalikang Tallu tersebut, yakni 

Lombang, Malunda dan Mekkatta. Selain itu terdapat pula sejumlah pendapat yang 

mengatakan bahwa ketika perjanjian pembagian wilayah Pitu Ba’bana Binanga dan 

Pitu Ulunna Salu dilaksanakan di Luyo, sebagai sebuah upaya konfederasi kerajaan-

kerajaan yang ada di Mandar, perwakilan dari tiga Banua Kaiyyang, Lalikang Tallu 

tersebut, tidak hadir dalam pertemuan itu sebagai sebuah sikap politik terhadap 

perhelatan politik yang sedang berkembang di Mandar ketika itu.
52

 

Hal ini dikuatkan oleh syair Sengo Sengo dari Ulunna Salu yang memuat 

berbagai pesan-pesan moral yang sangat sarat dengan muatan nilai-nilai sejarah yang 

mengisahkan tentang manusia Ulu Salu hingga persebaran kebudayaannya yang 
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mengalir jauh bagai air dimana-mana kini. Untuk lebih lengkapnya simaklah salah 

satu peragraf kutipan syair sengo - sengo berikut ini : 

….. Salumakkku boroti banua sara 

Ianna tandu’ masadi’ indona Rante Bulahang 

Ianna tandu’ kalua di Mala’bo 

Mantoa sodangang sepu di Mamasa 

Passundangannga’ ballo papak 

Ulumanda’ tampaliu Besoanging 

Kondo la’bo Taramana’, lita samballa dua ala, ia samboa Sendana. 

Boyang panda’ Bulo-bulo, Bualaenna Balanipa, 

Ditanang lalikang tallu di Malunda’ dianna balangallante 

di ba’ba Ta’ang. 

Lamatambulubassi di Tampalang, nene takara batu di Simboro’ 

Disambo kasa mapute di Dungkai, kombommi batu Bulahang 

Sinyoi-nyoi makkedaeng di Mamuju, Kalumpang di Palako – di Keang 

Salu-salukku’, salu ummi candunia, tuka’ tembang mata allo 

Ke’de lenggang tabulahang, urunaita dongkongngi’ Tabulahang, 

Diesungngi talabemme, didongi tapanallangang …..
53

 

 

Secara umum isi sengo - sengo di atas dpat dipahami dan ditafsir sebagai 

sebuah pesan-pesan peneneang (para leluhur) di Ulu Salu. Dan di dalam syair tersebut 

dijelaskan satu persatu dimana saja wilayah persebaran Ulunna Salu, termasuk di 

Ba’bana Binanga sekalipun, yang berbunyi antara lain misalnya : 

... Ditanang Lalikang Tallu di Malunda, dianna ballangang Lante di Ba’ba Taang... 

dan seterusnya. 

Karena perkembangan kebudayaan manusia mengalir begitu cepat dan 

meluas, maka masa dan situasi pun dari waktu ke waktu berganti, hingga akhirnya 
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sampai pada periode dan masa pemerintahan Kolonial Belanda. Lewat agresi dan 

refresi militer yang sangat keras, wilayah-wilayah Mandar secara umum, lambat laun 

akhirnya dapat dikuasai secara politik oleh Belanda dengan merubah berbagai sistem 

dan tatanan sosial, terutama dalam sistem pemerintahannya, dengan membagi-bagi 

wilayah Mandar (begitupun di wilayah lain di nusantara saat itu) ke dalam bentuk 

afdeling yang akhirnya dikenal dengan istilah wilayah Afdeling Mandar yang 

meliputi Paku hingga Suremana; sebagaimana wilayah administrasi persekutuan 

kerajaan-kerajaan yang ada di pesisir, Pitu Ba’bana Binanga (Tujuh Muara Sungai) 

di Mandar saat itu. Dan secara khusus di wilayah Tallu Banua Kaiyyang (Tiga Banua 

Kaiyyang), Lombang, Malunda dan Mekkatta, diangkatlah Puatta Malunda untuk 

menjalankan pemerintah di Malunda.
54

 

b. Letak Geografis 

Secara geogarfis wilayah Kecamatan Malunda terletak dibagian utara 

Kabupaten Majene dengan batas-batas wilayah : 

 Sebelah Utara  : Kecamatan Tapalang 

 Sebelah Selatan  : Kecamatan Sendana  

 Sebelah Barat  : Kecamatan Ulumanda 

 Sebelah Timur  : Teluk Mandar  
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Berdasarkan batas-batas wilayah yang di kemukakan di atas, secara keseluruhan 

luas wilayahnya 187.65 Km2 yang terdiri dari 12 Kelurahan / Desa. 
55

 

c. Kondisi Sosial Budaya 

Secara sosiologis, masyarakat Kecamatan Malunda tidak berbeda dengan 

daerah-daerah atau Kecamatan yang ada di Eks Afdeling Mandar (sekarang Provinsi 

Sulawesi Barat), yaitu adanya pelapisan-pelapisan sosial meskipun tidak lagi begitu 

kental mengikuti pola lama menurut konsep Mandar tradisional. Pelapisan sosial 

tersebut telah mulai bergeser disebabkan oleh dinamika sosial yang kian kencang. 

Selain itu, pengaruh teknologi dan komunikasi berdampak pada terpinggirnya nilai-

nilai budaya leluhur. Namun demikian, betapapun masyarakat digempur dengan 

pengaruh luar, tetapi Kecamatan Malunda tetap dapat disebut sebagai Kecamatan atau 

daerah yang bersifat 42eligious. Ini disebabkan karena Malunda merupakan salah satu 

daerah yang masih kental terhadap pelestarian budaya-budaya yang ada disuku 

Mandar seperti perayaaan budaya sayyang pattu’du yang setiap tahun di gelar di 

kecamtan tersebut.
56

   

3.     Pilkada Kabupaten Majene 2015   

a. Daftar No.Urut Pasangan Calon Bupati Dan Wakil Bupati Kabupaten Majene 

2015 

 

Sesuai dengan hasil pleno KPUD Majene yang telah melalui beberapa tahap 

pertimbangan bahwa nomor urut yang telah di pilih oleh pasangan calon berdasarkan 
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pencabutan lot maka pasangan calon harus siap menerima apapun nomor yang telah 

dicabut atau dipilih. Berikut nomor urut pasangan calon bupati dan calon wakil 

Bupati Kabupaten Majene yang telah memenuhi syarat pencalonan :
57

 

1. Dr. H.Fahmi Massiara, MH dan Lukman, S.Pd.,M.Pd  

Partai Pendukung :  PDIP   : 2 Kursi 

 Partai Demokrat : 3 Kursi 

    PKS   : 2 Kursi 

     Partai Golkar : 2 Kursi 

2. H. Arifin Nurdin, SE.,MS. Ak dan Andi Irfan Sulaiman, SE.,M.Ap 

Partai Pendukung  : Partai Nasdem : 2 Kursi 

    Partai Gerindra : 2 Kursi 

    PBB   : 2 Kursi 

3. Drs.H. Muh. Rizal Sirajuddin,M.Si dan DR.Mulyadi Bintaha, S.Pd.,M.Pd 

Partai Pendukung : PAN    : 4 Kursi 

 

b. Hasil Pilkada Kabupaten Majene 2015 

Pilkada Kabupaten Majene yang di selenggarakan pada tanggal 09 Desember 

2015 dengan jumlah pemilih tetap sebanyak 109.541 pemilih, sedangkan jumlah 
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suara yang ikut berpartisipasi sebnyak 91.002 suara, dan jumlah suara yang tidak sah 

sebanyak 593 suara, jadi persentase jumlah suara yang sah yakni 99,35 %.
58

 

Berdasarkan hasil hitung (Form C1) KPUD Majene bahwa yang meraih jumlah 

suara terbanyak Pilkada Kabupaten Majene yakni pasangan nomor urut satu (1) Drs. 

H. Fahmi Massiara, MH dan Lukman, S.Pd., M.Pd., berikut jumlah perolehan 

suaranya : 

No. Urut Nama Pasangan Calon Hasil Perolehan Suara 

1. 
Dr. H. Fahmi Massiara, MH dan 

Lukman, S. Pd., M. Pd 
40.451 (44,74%) 

2. 
H. Arifin Nurdin, SE., MS. AK dan 

Andi Irfan Sulaiman, SE., M. Ap 
20.952 (23,17%) 

3. 
Drs. H. Muh. Rizal Sirajuddin, M. Si dan 

Dr. Mulyadi Bintaha, S. Pd., M. Pd 
29.006 (32,08%) 

„Sumber KPU Kabupaten Majene‟
59

 

Keterangan : 

Jumlah DPT  : 107.464 

Jumlah DPT 1  : 371 

Jumlah DPTh/Pindahan: 188 

Total   : 109.541 

Jumlah Pemilih  : 91.002 
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Suara Sah  : 90.409 

Suara Tidak Sah : 593 

B. Gambaran Budaya Lokal Sayyang Pattu‟du Pada Masyarakat Mandar 

 Pembahasan ini didasarkan pada seluruh data yang berhasil dihimpun pada saat 

penulis melakukan penelitian lapangan di Kecamatan Malunda Kabupaten Majene. 

Data yang dimaksud dalam hal ini merupakan data primer yang bersumber dari 

jawaban para informan dengan menggunakan pedoman wawancara atau wawancara 

secara langsung sebagai media pengumpulan data yang dipakai untuk keperluan 

penelitian.  

Dari data ini di peroleh beberapa jawaban menyangkut tentang budaya lokal 

suku Mandar yakni sayyang pattu’du yang dijadikan sebagai strategi politik atau 

sebagai alat berkampanye untuk mendapatkan dukungan massa. Dimana penulis ingin 

mengkaji lebih mendalam mengenai elektabilitas sayyang pattu’du yang dijadikan 

sebagai salah satu alat strategi politik untuk memenangkan pilkada 2015 di 

Kabupaten Majene.  

1. Asal Mula Tradisi Sayyang Pattu’du Di Mandar 

Kata Mandar sebenarnya berasal dari kata Sipamandaq yang berarti saling 

menguatkan. Sipamandaq yang terkesan terlalu panjang, akhirnya mengalami 

pergeseran dalam penyebutannya sehingga banyak masyarakat yang menyebut 

sipamandaq menjadi Mandar. Secara tidak langsung suku yang satu ini adalah 

pelayar ulung karena terbiasa melakukan perjalanan lintas Provinsi menyeberang dari 
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pulau satu ke pulau lainnya. Kehidupan laut telah dijalani suku Mandar sejak ribuan 

tahun silam, nenek moyang suku Mandar telah mengajarkan bagaimana kehidupan di 

laut. Di sisi lain masyarakat Mandar memanfaatkan laut sebagai mata pencaharian 

yang cukup berharga, dengan menggunakan perahu Sandeq. Islam juga merupakan 

agama yang paling banyak dianut oleh masyarakat di tanah Mandar, dengan 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Mandar sebagai bentuk komunikasi 

sehari-hari. 

 Tradisi pada hakekatnya adalah kebiasaan sosial yang diturunkan dari satu 

generasi ke generasi yang lainnya melalui proses sosialisasi baik kebiasaan prilaku, 

kebiasaan  atau keyakinan seseorang terhadap benda, dan tradisi juga menentukan 

nilai-nilai masyarakat karena tradisi merupakan aturan-aturan tentang hal apa yang 

benar dan hal apa yang salah menurut warga masyarakat.
60

 

Sayyang pattu’du muncul sejak datangnya Islam ke tanah Mandar, awalnya 

kuda sebagai alat transportasi yang digunakan oleh keturunan bangsawan untuk 

menyebarkan agama Islam di Mandar, dan dalam pertemuan ajaran Islam dengan 

budaya Mandar melahirkan tradisi yang berkembang menjadi tradisi sayyang 

pattu’du’ atau acara keagamaan. Masyarakat Mandar mengartikan tradisi sayyang 

pattu’du’ adalah atraksi kuda menari yang digelar untuk mengapresiasi seorang anak 
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yang khataman al-Qur‘an, tradisi ini dilaksanakan pada bulan maulid atau 

memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad saw di Mandar.
61

 

Menurut informan IH salah seorang penggiat budaya di Sulawesi Barat, 

mengatakan bahwa: 

 

―Ada yang berpendapat bahwa zaman dulu kuda di Mandar bisa dikatakan 

sebagai alat kendaraan yang paling mewah, dan yang mengendarainya hanya 

kalangan bangsawan saja atau para raja. Jika keturunan bangsawan ingin 

menunggani kuda, pengawal akan mengangkatnya naik ke punggung kuda, 

sehingga pada saat memperingati acara mamunu‘ (acara maulid) kuda sebagai 

motivasi bagi anak yang sudah tamma‘ mangaji (khataman al-Qur‘an). 

Tomabubeng na para totamma‘ banggai, apa iyare‘ acara totamma‘ macoa 

sannari tu‘u kandi, dipirangbongi sangga mara‘dia mala mappake sayyang, 

(orang tua dari anak yang menunggangi sayyang pattu‘du akan merasa bangga, 

karena zaman dulu hanya kaum bangsawan saja yang bisa menunggangi kuda). 

Seorang anak yang khataman al-Qur‘an juga akan merasa bangga karena 

diarak keliling  dengan menunggangi sayyang pattu‘du, anak tersebut 

menganggap dengan menunggangi sayyang pattu‘du‘ setara atau disamakan 

dengan kaum bangsawan (mara‘dia), jadi anak-anak termotivasi mengaji 

sampai khataman al-Qur‘an.
62

 

 

Dari penjelasan wawancara di atas bahwa awal munculnya tradisi sayyang 

pattu’du sejak adanya kerajaan di Mandar, dan saat itu bangsawan menggunakan 

kuda sebagai alat transportasi. Kerajaan yang ada di Mandar dapat dibedakan atas dua 

golongan, yaitu Pitu Ba’bana Binanga (Tujuh Kerajaan Di Muara Sungai) dan Pitu 

Ulunna Salu (Tujuh Kerajaan Di Hulu Sungai).
63

 Apabila keturunan bangsawan ingin 
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menunggangi kuda, pengawal akan mengangkatnya naik ke punggung kuda karena 

ini merupakan salah satu adat untuk keturunan bangsawan. Dalam perkembangan 

zaman, tradisi sayyang pattu’du diadakan untuk motivasi seorang anak di tanah 

Mandar agar segera menamatkan al-Quran. Ketika seorang anak baru memulai belajar 

mengaji, orang tua dari anak yang khatam al-Qur‘an memberikan iming-iming atau 

janji kepada anaknya, apabila seorang anak berhasil menamatkan al-Qur‘an maka 

untuk mensyukurinya anak tersebut diberikan apresiasi tinggi dengan mengarak 

keliling menunggangi sayyang pattu’du dan tradisi ini diiringi musik tabuhan rebana 

dan untaian pantun khas Mandar (kalinda’da’) di depan kuda. Sebelum menunjukkan 

atraksi kelompok pemain rebana dan pakkalinda’da’ maka pemain tersebut, terlebih 

dahulu mengucapkan shalawat karena ini merupakan kebiasaan yang dilakukan 

secara turun-temurun.
64

  

Shalawat adalah do‘a yang ditujukan pada Rasulullah Saw sebagai bukti rasa 

cinta dan hormat kita kepadanya. Untuk menjaga keseimbangan posisi duduk 

penunggang kuda (tomessawe), diperlukan pendamping di sisi kanan dan di sisi kiri 

kuda atau sering disebut sebagai passarung, dan bukan hanya passarung saja yang 

disiapkan melainkan juga la’lang (payung) yang sudah dihiasi dengan sedemikian 

rupa dan seseorang sebagai palla’langi atau pembawa payung. Ketika duduk di atas 

punggung kuda tomessawe harus mengikuti tata cara menunggangi kuda yang berlaku 
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secara turun temurun. Kaki kiri ditekuk ke belakang, lutut menghadap ke depan, 

sementara satu kaki lainnya terlipat dengan lutut dihadapkan ke atas. Telapak kaki 

berpijak pada sarung yang sudah disiapkan di atas punggung kuda sementara tangan 

kiri memegang rambut kuda, dan tangan yang lain diletakkan di atas lutut yang yang 

dihadapkan ke atas. Tradisi sayyang pattu’du ada juga yang merayakannya bertepatan 

pada bulan maulid atau memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad Saw di 

Mandar, sehingga tradisi ini berdampak positif kepada anak yang masih dalam proses 

belajar mengaji untuk segera mengkhatamkan al-Qur‘an. . 

Kata maulid merupakan bentuk masdar dari kata lahir dan muncul, maka 

mauled dan maulud bisa berarti kelahiran atau kemunculan yang digunakan sehari 

hari merujuk pada kelahiran seseorang sebagai rasa syukur kepada Allah swt. Maulid 

juga merupakan rangkaian acara untuk memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad 

Saw, sehingga acara maulid ini yang bisa merayakannya hanya beragama Islam. Pada 

pelaksanaan maulid terdapat perlengkapan yang wajib disiapkan oleh masyarakat 

Mandar seperti, tiri’ dari segi bahasa, dalam bahasa bugis tiri’ berarti tumpah atau 

curah, mattiri’ (menumpah), tattiri’ (tercurah), sedangkan dalam bahasa Mandar tiriq 

yaitu satu tandang pohon pisang yang dihiasi dengan telur yang sudah diwarnai, 

dibungkus, dan diikatkan ke bambu yang sudah di potong-potong kecil, setelah itu 

telur akan ditancapkan ke batang pisang tersebut, dan tak lupa juga untuk menghiasi 

dengan menggunting-gunting kertas yang dibentuk menyerupai kalimat lapaz Allah, 

lalu digantungkan di telur yang sudah ditancapkan ke pohon pisang. Di bagian bawah 
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tiri’ terdapat berbagai macam makanan tradisional Mandar, seperti sokkol dua warna 

yang nantinya akan dibagikan ke tamu yang datang.
65

 

Tiri’ itu sebenarnya bukan hanya hiasan sebagai pelengkap pada prosesi maulid 

agar menambah suasana meriah, namun tiri’ itu sendiri memiliki makna. Batang 

pisang itu menandakan kalimat laa ilaha illallah, sokkol mengartikan tempat bersatu 

karena apabila beras ketang, garam, santan belum disatukan berarti belum disebut 

sebagai sokkol. Sokkol mengartikan bahwa dengan pelaksanaan tradisi sayyang 

pattu’du masyarakat yang terlibat dalam tradisi tersebut akan dipersatukan untuk 

saling membantu satu sama lain. Telur diartikan bahwa dalam hidup ini terdapat baik 

dan buruk, halal dan haram, senang dan susah, sebagaimana isi telur terdapat kuning 

dan putih. Terlaksananya tradisi sayyang pattu’du, menandakan bahwa masyarakat 

Mandar tetap satu keyakinan dan dalam masyarakatnya juga punya kebiasaan yang 

menjadi sebuah budaya, sehingga menandakan perpaduan dengan ajaran Islam.
66

 

Semua lapisan masyarakat bisa melaksanakan tradisi sayyang patu’du. Ini 

terlihat dilapangan bahwasanya yang messawe ada dari kalangan keluarga nelayan, 

pegawai, petani dll, bukan lagi hanya dari kalangan bangsawan. Terkait awal 

munculnya tradisi sayyang pattu’du ini, dijelaskan oleh alah satu Imam yang ada di 

Kecamatan Malunda dan juga merupakan tokoh religious.  Ketika penulis melakukan 

wawancara di ruangan Mesjid Al-ikhlas Kecamatan Malunda setelah memimpin 
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shalat ashar, beliau dengan pakaian putih dipadu dengan songkok ala Turki, SY 

menjelaskan bahwa: 

―Sebenarnya, kelahiran tradisi sayyang pattu‘du‘ itu erat kaitannya dengan 

keberadaan Islam di tanah Mandar. Kalau di Mandar ini, ya Islam yang 

dibawa dan dikembangkan oleh K.H. Muhammad Thahir Imam Lapeo. Jadi, 

tradisi ini muncul dan berkembang karena mengapresiasi atau menghargai 

orang yang telah mengkhatamkan al-Qur‘an. Bentuk penghargaan tersebut 

dengan mengarak keliling kampung dengan kuda yang pandai menari atau 

populer dengan sayyang pattu‘du‘ (Wawancara dengan Drs.K.H. Syafaruddin 

Yamin,
67

 

 

Berdasarkan data di atas dapat di pahami bahwa sejak masuknya islam di 

Mandar yang di bawa oleh K.H. Muhammad Thahir (Imam Lapeo). Setiap anak di 

Mandar terkhusus di Kecamatan Malunda yang telah khatam al-Qur‘an akan di 

berikan penghargaan yakni akan di arak keliling kampung dengan menggunakan 

kuda, yang dimana kuda pada zaman mandar tempo dulu adalah sebuah kendaraan 

yang sangat istimewa, yang dulunya hanya para kelompok bangsawan atau keluarga 

raja saja yang bisa di arak keliling kampung menggunakan kuda.. 

Lebih jauh dijelaskan oleh salah satu penggiat budaya mandar yang penulis 

temui di kediamannya. Beliau menyambut dengan ramah, sambil mempersilahkan 

penulis masuk ke ruang tamu. Tidak lama perbincanganpun berlangsung, Kepada 

penulis, IH menuturkan bahwa:  
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―Sepengetahuan saya dek, tradisi ini muncul di mandar khususnya di desa 

lapeo pada masa itu masuk dalam wilayah daerah kerajaan balanipa, pada saat 

masuk nya islam pada masa kepemimpinan raja Balanipa ke IV, waktu itu raja 

menginformasikan kepada rakyat nya ―barangsiapa yang telah khatam al-

Qur‘an akan di arak keliling kampung dengan menaiki kuda menari yang telah 

di khias sedemkian rupa‖. Tapi dulunya dek tidak mesti di perayaan maulid 

nabi, seiring berjalannya waktu di satukan mi dengan maulid nabi karna 

adanya perpaduan budaya dan agama islam (akulturasi budaya) pada masa itu 

hingga saat ini.‖
68

 

 

Dari statement di atas menjelaskan bahwa tradisi sayyang pattu’du ini pada 

masa kerajaan balanipa dimana desa Lapeo itu sendiri masuk dalam daerah kekuasaan 

kerajaan balanipa. Pada waktu itu raja menyerukan kepada rakyat Balanipa, bahwa 

barang siapa yang tamat khatam al-Qur‘an, akan di naikan kuda penari miliknya dan 

diarak keliling kampung. Kuda sebagai simbol transportasi pada masa itu. Dalam 

perkembangan nya sayyang pattu’du di jadikan motivasi bagi anak-anak yang ada di 

Mandar lebih khusus di Kecamatan Malunda yang merupakan tempat penulis 

melakukan penelitian. Agar menyegerakan menamatkan baca‘an al-Qur‘annya, janji 

diarak keliling kampung diatas kuda pattu’du cukup ampuh menjadi motivasi bagi 

anak-anak. Jadi ada kebanggaan tersendiri dari sang anak yang di arak keliling 

kampung menggunakan kuda, Seiring berjalannya waktu di tengah masuknya islam 

dan besarnya pengaruh islam terhadap budaya di tanah mandar di sertai dengan 
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pengaruh raja pada saat itu, terjadi islamisasi dan akulturasi budaya dan tradisi itu 

masih dilakukan hingga saat ini.
69

 

Dinamika yang terjadi di Mandar khususnya, seperti apa yang di ungkapkan 

informan AS yaitu dimana dulu nya sayyang pattu’du ini tidak hanya di lakukan pada 

saat peringatan maulid nabi saja, akan tetapi setiap ada anak yang khatam al-Qur‘an 

perayaan sayyang pattu’du ini di lakukan, jadi dulunya berpotensi di adakan tiap hari 

tidak mesti di perayaan maulid saja. Seiring masuknya pengaruh agama islam dalam 

budaya mandar itu sendiri akhirnya tradisi ini di satukan dengan perayaan maulid 

nabi dengan maksud selain nampak lebih meriah dan ada nilai- nilai islam di 

dalamnya yakni semua umat islam sama di mata tuhan tanpa memandang strata 

sosialnya. Secara sosiologis perubahan sosial terjadi dalam masyarakat dalam kurun 

waktu tertentu terhadap organisasi sosial yang meliputi nilai-nilai norma, 

kebudayaan, dan sistem sosial, sehingga terbentuk keseimbangan hubungan sosial 

masyarakat. Tidak selamanya perubahan dinamika sosial menghasilkan kemajuan. 

Namun, yang jelas perubahan sosial menyangkut perubahan pada lembaga-lembaga 

kemasyarakatan yang memengaruhi sistem sosialnya, termasuk nilai, sikap, dan pola 

perilaku antara kelompok-kelompok dalam masayarakat.
70

 

Jadi tradisi ini yang pada mulanya berawal dari istana. Namun, tradisi yang 

difungsikan sebagai bagian ritual dari kerajaan akhirnya menjadi tari rakyat yang 
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bukan hanya bertujuan memberikan rasa hormat pada raja sebagai representasi dari 

dewata, melainkan menjadi tari rakyat yang memberi hiburan yang sehat dan juga 

mengapresiasi setiap anak yang khatam al-Qur‘an sehingga sang anak pun lebih 

termotivasi untuk segera khatam al-Qur‘an.
71

 

Seiring dengan perkembangan jaman, peran dan fungsi sayyang pattu’du juga 

mengalami perkembangan. Sayyang pattu’du tidak diperuntukkan bagi anak-anak 

yang sudah khatam al-Qur‘an, bahkan lebih dari itu peran dan fungsinya bergeser. 

Tradisi ini juga sering diselenggarakan manakala ada tokoh (pejabat publik, elit 

politik) saat datang di tanah  Mandar dan penyambutan wisatawan asing yang datang 

di Mandar mereka di jemput dan diarak dengan sayyang pattu’du. Bahkan sudah 

menjadi agenda tahunan penyelenggaraan festival sayyang pattu’du di Kabupaten 

Polewali Mandar, Kabupaten Majene dan Kabupaten Mamuju. Biasanya, para peserta 

terhimpun dari berbagai kampung yang ada di Desa daerah tersebut . Diantara para 

peserta ada yang datang khusus dari desa sebelah, bahkan ada juga yang datang dari 

luar Kabupaten, maupun luar Provinsi Sulawesi Barat. Budaya mandar adalah budaya 

yang ada di provinsi Sulawesi Barat, dan masyarakatnya senantiasa melestarikan 

budaya tersebut tetapi sekarang sebagian daerah sudah mengkolaborasikan dengan 

sentuhan-sentuhan modern, akan tetapi dengan adanya pengaruh globalisasi secara 

tidak langsung akan mempengaruhi nilai-nilai budaya, akan tetapi era globalisasi 
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tidak mempengaruhi nilai-nilai luhur yang terkandung dalam perayaan tradisi 

sayyang pattu’du di tanah mandar.
72

 

C. Pemanfaatan Budaya Lokal Sayyang Pattu‟du Dalam Ranah Politik 

 

Masyarakat senantiasa berubah di semua tingkat kompleksitas internalnya. 

Melihat perkembangan tradisi sayyang pattu’du ini mulai dari awal munculnya 

hingga sekarang pasti ada perubahan yang terjadi baik itu perubahan yang positif 

ataupun negatif. Khususnya di Kecamatan Malunda Kabupaten Majene tempat 

dimana penulis melakukan penelitianya yang dimana menurut beberapa informan apa 

bila mendekat dengan Pemilu maka para calon anggota legislatif menggunakan 

kesempatan tersebut untuk mencari dukungan massa, para caleg yang memanfaatkan 

moment ini dimana mereka menjadikan moment Maulid ini sebagai sarana untuk 

bersosialisasi, dengan mensponsori kuda bagi setiap anak khatam al-Qur‘an dan juga 

memfasilitasi pelaksanaan tradisi ini. Seperti apa yang di ungkapkan oleh informan 

AK mengatakan: 

―Biasanya dek kalau sudah menjelan Pemilu banyak caleg yang ikut 

menyumbang kuda di acara sayyang pattu‘du agar bisa mendapatkan banyak 

suara pada saat  pemilu. Karena sebagian orang disini dek banyak yang 

kurang mampu untuk mengikutkan anaknya dalam acara khatam al-Qur‘an 

atau totammaq, apa lagi ada yang gratis kenapa tidak diambil, rejeki ini dek 

nda boleh di tolak‖
73
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Dari pernyataan informan AK di atas menjelaskan bahwa masyarakat 

setempat menerima proses dinamika sosial yang terjadi saat ini terhadap tradisi 

sayyang pattu’du di Kecamatan Malunda, dimana mereka menganggap bantuan kuda 

dari para caleg ini sangat membantu dalam hal perekonomian, mengingat banyak 

masyarakat yang kurang mampu dalam hal ekonomi untuk biaya menamatkan 

anaknya atau mengikutsertakan sang anak yang khatam al-Qur‘an dalam kegiatan 

tradisi sayyang pattu’du. Seperti apa yang dikatakan Informan AM, mengatakan 

bahwa : 

―Tidak ada masalah sebenarnya dek kalau ada caleg yang sumbang kuda, 

malah bagus ki lagi, jadi tidak pergi maki sewa kuda karena ada ji gratis dan 

banyak juga orang yang di patamma atau di tammatkan. Apa lagi kebanyakan 

orang disini dek bukan pegawai bapaknya‖
74

 

 

Dengan adanya partisipasi dari para caleg yang notabennya salah satu dari si 

caleg ini adalah pemerintah daerah setempat, membantu para orang tua anak untuk 

mengikut sertakan anaknya dalam tradisi  sayyang pattu’du di tengah perayaan 

maulid nabi. Secara tidak langsung pula ikut melestarikan tradisi ini unuk menjaga 

eksistensi suatu budaya tanpa menghilangkan nilai-nilai luhur didalamnya. 

Informan RS berkata bahwa : 

 ―Sebenarnya tidak ada masalah dengan adanya bantuan dana ataupun kuda 

dari para caleg, asalkan nilai-nilai luhur yang terkandung dari sayyang 
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pattu‘du tidak di hilangkan dan pesan-pesan tradisi ini tersampaikan ke to 

messawe (orang yang di atas kuda)‖.
75

 

 

Pernyataan yang sama pun di ungkapkan informan AK bahwa : 

 

―Waktu jaman dulu tidak ada ji orang yang sponsori ini perayaan dek, murni 

dari uang orang tua sang anak yang mau di patamma‘, jadi kalau nda ada pi 

uangnya orang tuanya bisa ji di tunda dulu sampai ada uangnya untuk sewa 

kuda dan perlengkapan keperluan lainnya, karna itu butuh biaya yang tak 

sedikit dek. Sekarang ini agak bagus mi karna adami pemerintah daerah, dan 

para caleg yang banyak uangnya mau bantu ini masyarakat yang kurang 

mampu‖
76

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulakan bahwa dinamika yang terjadi yaitu 

secara tidak langsung ada campur tangan dari pihak pemerintah atau para caleg untuk 

melestarikan nilai-nilai luhur sosial budaya masyarakta Mandar, meskipun terkadang 

ada kepentingan di dalamnya yang dilakukan oleh para caleg, akan tetapi masyarakat 

yang penulis temui bersikap apatis akan hal itu, selama itu bukan sesuatu yang haram 

buat pelaksanaan tradisi sayyang pattu’du ini. 

Informan RS pun mengatakan bahwa : 

―Dalam perayaan tradisi ini dek, tidak bisa kita pungkiri kalau berbagai 

kepentingan dari luar itu masuk termasuk dari para caleg yang ingin mencari 

perhatian dari masyarakat untuk di pilih pada saat pemilu, dan juga perayaan 

tradisi sayyang pattu‘du‘ yang dimana semua masyarakat berkumpul jadi satu 
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di satu tempat untuk menyaksikan anak-anak yang di arak keliling kampung 

dengan menunggangi kuda‖.
77

 

 

Dapat disimpulkan dari pernyataan RS diatas bahwa kepentingan itu selalu 

ada dalam perayaan suatu tradisi atau upacara keagamaan, dimana terjadi Sosialisasi 

politik dalam memasukkan nilai-nilai politik yang berlaku di dalam sebuah sistem 

politik yang terjadi pada saat ini. Dengan masuknya pengaruh politik praktis di 

dalamnya tidak mengikis nilai-nilai dari tradisi sayyang pattu’du. 

Sayyang pattu’du yang merupakan budaya asli suku Mandar yang biasanya di 

gelar setahun sekali atau pada saat Maulid Nabi Muhammad saw. Telah mengalami 

pergeseran nilai, dimana tradisi sayyang pattu‘du tersebut telah dijadikan sebagai alat 

untuk bersosialisasi atau sebagai alat untuk mengumpulkan massa, seperti halnya 

yang terjadi di Kecamatan Malunda Kabupaten Majene bahwasanya budaya asli suku 

Mandar tersebut telah dijadikan oleh para elit politik sebagai alat strategi politik 

mereka menganggap bahwa salah satu strategi yang jitu untuk mengumpulkan massa 

adalah melalui acara atau tradisi sayyang pattu’du.  

Salah satu informan yang sempat penulis temui dan memberikan jawaban 

yang menurut penulis sesuai dengan penelitiannya yakni informan AK beliau 

mengatakan : 

―Kalau menurut saya dek, seperti apa yang telah saya ketahui  bahwa tradisi 

sayyang pattu‘du‘ biasanya dilaksanakan setahun sekali kalau di Kecamatan 
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Malunda. Tetapi kemarin pada saat mendekat pilkada Kabupaten Majene 2015 

tradisi tersebut diadakan sampai tiga kali mungkin ini yang dinamakan 

permainan para elit politik terkhusus oleh para calon Bupati dan calon Wakil 

Bupati yang ikut bertarung dalam pilkada Kabupaten Majene 2015.‖ 
78

 

 

Setelah mendengar apa yang telah disampaikan oleh informan AK bahwa 

tradisi sayyang pattu’du benar telah dijadikan sebagai strategi politik oleh para elit 

politik di  Kabupaten Majene.  

Kemudian penulis juga mengambil data dari informan SY yang merupakan 

salah satu tokoh religius di Kecamatan Malunda, beliaupun  mengatakan : 

 ―Kalau menurut saya nak, tradisi sayyang pattu‘du yang biasa dilaksanakan di 

Kecamatan Malunda ini, sudah sering diadakan apalagi pada saat pemilihan 

Bupati ditahun 2015 banyak sekali TIM yang jalan melakukan sosialisasi 

kepada warga untuk mempromasikan pasangan calon yang menjadi pilihannya 

dipemilihan Bupati. Keadaan seperti itu nak tidak apa – apa asalakan tradisi 

sayyang pattu‘du‘ ini harus slalu dijaga kelestariannya jangan malah 

dirusak.‖
79

 

 

Menurut informan SY diatas bahwa tradisi sayyang pattu’du sering diadakan  

pada saat pilkada Kabupaten Majene 2015, informan SY pun berharap bahwa tradisi 

sayyang pattu’du harus tetap dilestarikan dan dijaga kelestariannya. Budaya lokal asli 

suku Mandar atau tradisi sayyang pattu’du ini sudah menjadi icon di masyarakat 
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Mandar, jadi harus dilestarikan baik itu dari pemerintah maupun dari masyarakat 

sendiri.  

Kemudian salah satu informan juga memberikan penjelasan kepada penulis 

mengenai hal yang telah dibahas diatas untuk lebih memperkuat data yang diperoleh 

oleh penulis. Informan AM yang merupakan salah satu pemuda yang sempat 

berbincang dengan penulis, informan AM mengatakan : 

―Tradisi sayyang pattu‘du merupakan budaya lokal asli suku mandar yang 

hanya dilaksanakan pada saat Maulid atau khatam al-Qur‘an, tetapi seiring 

berjalannya waktu acara tersebut sudah sangat sering kita jumpai seperti pada 

acara penyambutan tamu atau para pejabat yang ada di Sulawesi Barat, 

bahkan para calek pun menggunakan tradisi tersebut sebagai alat untuk 

mengumpulkan massa, seperti yang terjadi pada pilkada Kabupaten Majene 

2015 dimana tradisi tersebut dijadikan sebagai strategi politik.‖
80

  

 

Sesuai apa yang telah dijelaskan oleh informan AM diatas bahwa tradisi 

sayyang pattu’du ini sudah menjadi alat untuk mengumpulkan massa atau sebagai 

strategi politik yang digunakan oleh elit politik bahkan yang terjadi pada saat pilkada 

Kabupaten Majene tahun 2015 informan AM juga menjelaskan bahwa salah satu 

strategi yang digunakan untuk melakukan sosialisasi politik oleh salah satu pasangan 

calon bupati dan calon wakil bupati Kabupaten Majene.   
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D. Efektivitas Budaya Lokal Sayyang Pattu‟du‟ Sebagai Salah Satu Strategi 

Politik Untuk Memenangkan Pilkada Kabupaten Majene 2015 

 

Salah satu strategi politik yang digunakan oleh pasangan calon yang 

memenangkan pilkada Kabupaten Majene pada tanggal 09 Desember 2015 yakni 

menggunakan budaya lokal asli suku mandar yaitu sayyang  pattu’du untuk 

memenagkan pilkada. Menurut beberapa informan yang berada di Kecamatan 

Malunda yang sempat penulis temui bahwa strategi tersebut merupakan strategi yang 

cukup jitu untuk memenangkan pilkada karena berkat strategi tersebut jumlah suara 

yang ditargetkan dalam pilkada tersebut sudah memenuhi target dan berhasil 

mengalahkan para pesaingnya.    

Berikut hasil wawancara salah satu informan, yakni informan IH yang  

merupakan  ketua tim pemenangan  pasangan calon bupati dan calon wakil bupati 

yang berhasil memenangkan pilkada Kabupaten Majene, yang ada di Kecamatan 

Malunda. Informan IH mengatakan : 

 ―Awalnya kami ragu dengan strategi yang di terapkan oleh bapak yang 

sekarang menjabat sebagai Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Majene yakni 

Dr. H. Fahmi Massiara MH  dan H. Lukman S. Pd., M.Pd., tetapi beliau 

berusaha meyakinkan kami dengan beberapa bahasa politiknya, dan ternyata 

hasilnya sesuai apa yang telah kami targetkan pada saat itu, saya sebagai ketua 

tim pemenangan yang ada di Kecamatan Malunda merasa terkejut ternyata 

strategi tersebut cukup jitu untuk mngumpulkan massa dan juga berkat kerja 

keras dari beberapa anggota tim pemenangan yang kami bentuk di Kecamatan 
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Malunda, sehingga pasangan No urut satu (1) dapat memenangkan pilkada di 

Kecamatan Malunda. ‖
81

 

 

Informan AM juga memberikan tanggapannya mengenai evektifitas sayyang 

pattu’du sebagai strategi politik untuk memenangkan pilkada Kabupaten Majene oleh 

pasangan yang memenangkan pilkada, informan AM mengatakan : 

‖Sesuai apa yang telah saya saksikan menjelang pilkada Kabupaten Majene 

2015  kemarin  bahwa tradisi sayyang pattu‘du‘ betul  telah  di jadikan  

sebagai  strategi  politik  oleh Pasangan No. Urut satu (1), yang sekarang 

menjabat sebagai Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Majene. Bahwa 

perayaan tradisi sayyang pattu‘du menjelang pilkada kemarin banyak 

msyarakat yang mendapatkan bantuan dari pasangan bupati terpilih tersebut 

seperti kuda, group rebana, dan sampai disewakan pakaian adat, karena dalam 

perayaan tersebut harus menggunakan pakaian adat disitulah para tim 

pemenangan bersosialisasi politik atau mempengaruhi masyarakat  yang  ada 

di Kecamatan Malunda untuk memilih pasangan No. urut satu (1) tersebut 

dalam pilkada Kabupaten Majene 2015.‖
82

  

 

 Dari penjelasan informan tersebut diatas bahwa pasangan calon Bupati dan 

Wakil Bupati yang memengkan pilkada Kabupaten Majene telah memberikan 

bantuan kepada masyarakat yang kurang mampu agar dapat melaksanakan acara 

tradisi sayyang pattu’du tersebut dan juga melakukan sosialisasi politik atau 

berkampanye kepada masyarakat yang diberi bantuan berupa kuda, group rebana, 
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Idris H. Daming, Ketua Tim Pemenangan Kecamatan Malunda, Pemerhati Budaya, 

Wawancara. Malunda, tgl 15 September 2017 Pukul 20.00 Wita.  
82

Abdul Maskur, Tokoh Pemuda Kecamatan Malunda, Wawancara, Malunda, tgl 14 

September 2017 Pukul 16.00 Wita.  
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serta pakaian adat Mandar, begitulah cara elit politik untuk memenangkan pilkada di 

Kabupaten Majene terkhusus di Kecamatan Malunda. 

 Dari beberapa informan yang penulis sempat wawancarai mengenai 

efektivitas sayyang pattu’du dalam pilkada Kabupaten Majene, maka penulis 

menemui beberapa informan lainnya yang menurut penulis dapat memberikan 

penjelasan serta situasi atau keadaan yang terjadi pada saat Pilkada Kabupaten 

Majene 2015 berlangsung, salah satu informan yang menurut penulis cukup 

berkompeten dalam memberikan data yang penulis inginkan yakni informan RS yang 

merupakan salah satu Kepala Desa yang ada di Kecamatan Malunda, informan RS 

mengatakan : 

 ―Pilkada Kabupaten Majene  yang dilaksanakan pada tanggal 09 Desember 

2015 kemarin, berjalan baik adapaun strategi politik yang digunakan para 

pasangan calon menurut saya sangat baik tetapi ada yang lebih menarik kalau 

menurut saya karena salah satu pasangan kemarin menggunakan tradisi 

sayyang pattu‘du‘ untuk mengumpulkan massa mungkin karena melihat 

proses acara tersebut yang cukup diminati oleh masyarakat setempat bahkan 

dari luar daerah menyempatkan diri untuk hadir diacara tersebut. Mungkin 

dari situlah sehingga dari salah satu pasangan calon  menggunakan strategi 

tersebut. Dan cukup jitu karena berhasil memenangkan Pilkada Kabupaten 

Majene 2015 yakni pasangan No urut satu (1).‖
83

 

 

 Mendengar penjelasan informan tersebut ternyata tradisi sayyang pattu’du 

yang digunakan oleh salah satu pasangan calon, ternyata cukup efektif dan berhasil 
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Rudi Saleh, Tokoh Masyarakat, Kepala Desa Mekatta Kecamatan Malunda, Wawancara, tgl 

21 September 2017 Pukul 19.00 Wita.  
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unggul dalam jumlah suara di Kecamatan Malunda. Berikut perolehan suara yang 

diraih  :   

No. Urut Nama Pasangan Calon Hasil Perolehan Suara 

1. Dr. H.Fahmi Massiara, MH dan Lukman, 

S.Pd.,M.Pd 
4.610 Suara 

2. H. Arifin Nurdin, SE.,MS. Ak dan Andi 

Irfan Sulaiman, SE.,M.Ap 
1.228 Suara 

3. Drs.H. Muh. Rizal Sirajuddin,M.Si dan 

DR.Mulyadi Bintaha, S.Pd.,M.Pd 
3.826 Suara 

“Sumber KPU Kabupaten Majene” 

Keterangan : 

Jumlah PT Kecamatan Malunda : 12.234 

Jumlah Pemilih    :  9.664 

Suara Sah    :  9.521 

Suara Tidak Sah   :    143 

Berdasarkan hitungan Form C1 KPUD Majene bahwa pilkada Kabupaten 

Majene. Terkhusus di Kecamatan Malunda dimenangkan oleh pasangan No. urut satu 

(1) yakni bapak Dr. H. Fahmi Massiara, MH dan Lukman, S.Pd.,M.Pd., data tersebut 

diatas diperoleh penulis dari salah satu informan yang menurut penulis mampu 

memberikan data yang akurat, beliau adalah informan IH yang merupakan ketua tim 

pemenangan pasangan No. urut satu (1).  
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 Setelah informan IH memberikan data perolehan suara pilkada di Kecamatan 

Malunda bahwa penulis melihat persaingan yang cukup ketat dari pasangan No. urut 

satu (1) dan tiga (3). Berikut penjelasan dari informan IH mengenai perbedaan jumlah 

suara yang ketat antara pasangan No. urut satu (1) dan dua (2). Informan IH 

mengatakan : 

 ―Memang pada saat menjelang pilkada Kabupaten Majene kemarin saya 

sebagai ketua tim pemenangan dan beberapa anggota yang kami bentuk di 

Kecamatn Malunda merasa bahwa pasangan No. urut tiga (3) ini memang 

memiliki cukup banyak massa di Kecamatan Malunda disitulah yang menjadi 

tantangan kami selaku tim pemenangan di Kecamtan Malunda. maka dari itu 

kami bergegas untuk membahas  mengenai strategi yang digunakan untuk 

menarik simpatik masyarakat Kecamatan Malunda. Salah satu strategi yang 

kami gunakan yakni memberikan bantuan kepada masyarakat seperti kuda, 

group rebana, serta keperluan lainnya yang dianggap penting dalam 

pelaksanaan acara tersebut.
84

   

 

 Dari penjelasan informan IH diatas bahwa langkah awal yang digunakan 

menjelang pilkada Kabupaten Majene 2015 di Kecamatan Malunda yakni 

memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang mampu untuk ikut serta dalam 

pelaksanaan acara adat sayyang pattu’du tersebut.  

  Mengenai proses berkampanye yang di lakukan oleh pasangan lain yakni 

pasangan No. urut 2 dan 3, informan RS yang sempat memberikan data tentang cara 

berkampanye kedua pasangan tersebut.  

Informan RS Mengatakan : 
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Idris H. Daming, Ketua Tim Pemenangan Kecamatan Malunda, Pemerhati Budaya, 

Wawancara. Malunda, tgl 15 September 2017 Pukul 20.00 Wita.   
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'‖Proses kampanye yang dilakukan oleh kedua pasangan tersebut yakni hanya 

melakukan kampanye terbuka saja yang diadakan dilapangan tasinara 

Malunda. Tetapi melihat dari jumlah massa yang hadir, pasangan No. urut 3 

memiliki jumlah massa yang cukup banyak, jadi kalau dalam proses perayaan 

sayyang pattu‘du kedua pasangan tersebut tidak ikut serta dalam perayaan. 

Sedangkan pasangan No. urut 1 terlibat langsung dalam perayaan acara adat 

sayyang pattu‘du di Kecamatan Malunda.‖ 

 

Informan IH pun juga mengatakan : 

 ―Sebenarnya kami juga kemarin melaksanakan kampanye terbuka yang 

diadakan dilapangan tasinara Kecamatan Malunda, namun melihat dari 

beberapa sumber mengenai massa yang dimiliki oleh pasangan No. urut 3 

yang cukup besar di Kecamatan Malunda. Maka sesuai dengan beberapa hasil 

rapat yang telah kami sepakati bersama anggota tim yang ada di Kecamatan 

Malunda. Kami berinisiatif mengadakan semacam perayaan acara adat 

sayyang pattu‘du, lewat dari acara tersebut kami melakukan sosialisasi politik 

dan juga memberikan bantuan kepada masyarakat yang kami anggap kurang 

mampu untuk melaksanakan acara tersebut.‖ 

 

 Dari beberapa penjelasan informan diatas bahwa strategi politik yang 

menggunakan sayyang pattu’du ini muncul karena pada saat melaksanakan kampanye 

terbuka di Kecamatan Malunda masih dianggap belum memenuhi target yang 

diinginkan. Jadi pasangan No. urut 1 tersebut beserta para anggota tim pemenangan 

yang ada di Kecamatan Malunda berinisiatif untuk mengadakan acara adat sayyang 

pattu’du yang dianggap dapat menjadi sarana untuk meraih dukungan massa karena 

melihat dari proses pelaksanaannya yang dianggap cukup meriah dan mampu 

menarik perhatian masyarakat yang ada di Kecamatan Malunda khususnya. Lewat 
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dari acara tersebut mereka melakukan semacam sosialisasi politik sehingga 

masyarakat dapat memberikan suaranya pada saat pemilihan berlangsung.  

 Adapun cara yang ditempuh untuk lebih memudahkan pengenalan kepada  

masyarakat terhadap pasangan calon No. urut 1 yakni dengan memberikan semacam 

bantuan kepada masyarakat yang dianggap kurang mampu untuk mengikut sertakan 

anaknya dalam perayaan Khatam al-Qur‘an atau to tammaq dalam bahasa Mandar. 

Bantuan tersebut berupa pakaian adat, rebana, kuda, dan keperluan lainnya yang 

digunakan dalam prosesi adat tersebut. 

 Jadi berbicara mengenai efektivitas budaya lokal sayyang pattu’du yang 

dijadikan sebagai salah satu strategi politik oleh pasangan No. urut 1 dalam pilkada 

Kabupaten Majene tahun 2015 untuk mendapatkan atau meraih dukungan massa, 

menurut penulis strategi tersebut cukup efektif karena melihat dari data yang telah di 

peroleh dari beberapa informan yang sempat penulis wawancarai di Kecamatan 

Malunda, bahwa strategi yang digunakan ternyata mampu atau berhasil sesuai dengan 

target walaupun target terebut sempat mengalami kendala setelah hanya melakukan 

kampanye terbuka saja yang dilaksanakan menjelang pilkada.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian yang dilakukan selama kurang lebih 2 bulan di Kecamatan 

Malunda, Kabupaten Majene tentang tradisi sayyang pattu’du  yang dijadikan sebagai 

alat strategi politik dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Budaya lokal asli suku mandar yakni sayyang pattu’du yang awal 

kemunculannya  sejak datangnya Islam ke tanah Mandar, awalnya kuda sebagai alat 

transportasi yang digunakan oleh keturunan bangsawan untuk menyebarkan agama 

Islam di Mandar, dan dalam pertemuan ajaran Islam dengan budaya Mandar 

melahirkan tradisi yang berkembang menjadi tradisi sayyang pattu’du atau acara 

keagamaan. Kemudian seiring dengan berjalannya waktu tradisi tersebut menjadi 

acara perayaan untuk anak – anak yang khatam al-Qur‘an dan sekarang acara tersebut 

biasa digunakan untuk penyambutan tamu dari luar dan juga penyambutan para 

bejabat yang ada di Sulawesi Barat.  

2. Pergeseran nilai tradisi sayyang pattu’du semakin berkembang karena melihat 

dari  proses pelaksanaannya yang dulunya hanya diadakan setahun sekali yakni pada 

saat maulid yang dirangkaikan dengan khatam al-Qur‘an tetapi saat sekarang ini 

tradisi sayyang pattu’du sudah sering diadakan ini karena adanya pergeseran nilai 

budaya kedalam ranah politik saat ini. Tradisi tersebut digunakan oleh para elit politik 

di Kabupaten Majene sebagai strategi politik untuk mendapatkan dukungan massa. 

Seperti yang terjadi dipilkada Kabupaten Majene 2015 dimana salah satu pasangan 
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calon menggunakan tradisi sayyang pattu’du sebagai sarana untuk bersosialisasi 

untuk mendapatkan dukungan massa. Strategi tersebut digunakan di Kecamatan 

Malunda dengan cara memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang mampu, 

karena dalam pelaksanaan tradisi tersebut membutuhkan banyak dana, sehingga salah 

satu pasangan calon menggunakan kesempatan tersebut dangan memberikan bantuan 

berupa kuda, group rebana, dan juga pakaian adat Mandar yang digunakan pada 

prosesi acara sayyang pattu’du tersebut. 

3. Tradisi sayyang pettu’du cukup efektif dijadikan sebagai alat untuk 

mendapatkan dukungan massa karena melihat dari proses pelaksanaannya yang cukup 

meriah dan masyarakat sangat antusias, bahkan masyarakat dari luar daerahpun ikut 

serta untuk menyaksikan secara langsung perayaan adat sayyang pattu’du tersebut. 

Maka dari itu salah satu pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Majene 

menggunakan acara adat tersebut sebagai salah satu strategi politik untuk meraih 

dukungan massa.    

B. Implikasi Penelitian 

Setelah melakukan penelitian, sebagai peneliti berpendapat bahwa hasil dari 

penelitian ini merupakan salah satu tradisi yang masih dilaksanakan di Kabupaten 

Majene, namun tradisi sayyang pattu’du mengalami pergeseran nilai budaya kedalam 

dunia politik. Seiring perkembangan zaman dengan semakin leluasanya budaya luar 

masuk untuk mempengaruhi masyarakat sehingga peneliti mengharapkan beberapa 

hal yang menjadi saran terkait pelaksanaan tradisi sayyang pattu’du yang dijadikan 
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sebagai strategi politik oleh salah satu pasangan calon dipilkada Kabupaten Majene 

2015. Saran tersebut antara lain :  

1. Sebagai warisan budaya, acara sayyang pattu’du harus di transformasikan 

kepada generasi selanjutnya agar upacara adat semacam ini bisa terjaga 

eksistensinya hingga masa yang akan datang. 

2. Kami juga menaruh harapan besar kepada seluruh pihak yang turut andil dan 

mengambil peran dalam pelaksanaan acara sayyang pattu’du. untuk menjunjung 

tinggi nilai yang dianut oleh masyarakat dan menjaga warisan kearifan lokal agar 

tidak diwarnai dengan berbagai kepentingan yang berbanding terbalik dengan 

sakralitas sebuah upacara adat, misalnya kepentingan ekonomis maupun 

kepentingan politis karena hal tersebut akan merusak nilai-nilai budaya yang 

telah dianut oleh masyarakat sejak dahulu kala. 

3. Meski masih baru, status Propinsi Sulawesi Barat sebagai daerah otonom, 

menjadi sangat penting dan mutlak untuk menciptakan karakter dan identitas 

budaya. Upaya-upaya pembangunan citra menjadi persoalan budaya yang tidak 

bisa diabaikan. Maka dari itu, sudah saatnya bagi pemerntah setempat maupun 

lembaga swasta untuk membangun citra Sulawesi barat secara terpadu di 

berbagai daerah , serta proaktif dan melibatkan semua elemen masyarakat di 

daerah bersangkutan. Oleh karena itu, merupakan kewajiban bagi pemerintah 

setempat dan lembaga-lembaga budaya terkait, untuk senantiasa menjaga dan 

melestarikan serta mengembangkan tradisi sayyang pattu’du beserta unsur-unsur 

tradisi di dalamnya. Sehingga di masa kini dan masa depan nanti, para pelaku 
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kebudayaan dalam konteks upacara ini dapat diberdayakan dan dimaksimalkan 

potensinya demi mencapai prestasi, sekaligus menorehkan keharuman nama 

Provinsi Sulawesi barat dalam percaturan budaya di tingkat nasional maupun 

internasionl. 
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LAMPIRAN 

Identitas Informan 

Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak lima orang, dimana dalam 

menentukan informan dilakukan dengan cara teknik (purposive sampling) yang 

dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yaitu tim sukses pasangan calon 

yang memenangkan pilkda Kabupaten Majene 2015 serta masyarakat yang pernah 

mengikuti dan paham tentang tradisi sayyang pattu’du. Dalam penentuan informan, 

pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum 

merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka penulis mencari orang lain yang 

dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang 

sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga 20 jumlah informan yang penulis temukan 

sebanyak lima orang. Identitas informan yang dipilih didasarkan atas beberapa 

identifikasi seperti, Nama, Umur, Agama, Jenis kelamin, Alamat, Pendidikan 

terakhir, Status dalam keluarga, dan pernah mengikuti acara Sayyang pattu’du, dan 

ikut berpartisipasi dalam pilkada Kabupaten Majene 2015. 

Profil Informan 

 Informan Idris H. Daming (IH)  

Informan IH berusia 44 tahun, beragama islam, dengan status dalam keluarga 

sebagai kepala keluarga dari 1 istri dan 2 anak, pendidikan terakhir informan yaitu 

lulusan S2 di salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Makassar sebut saja 

UNM, Kenapa penulis menggali informasi kepada IH dikarenakan informan ini 
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adalah Ketua Tim Pemenangan dari pasangan calon nomor urut satu (1) di 

Kecamatan Malunda, yang berhasil memenangkan pilkada Kabupaten Majene 2015. 

Dan bisa juga dikatakan sebagai salah satu pemerhati budaya di Mandar IH sekarang 

bekerja sebagai salah satu staf pengajar di salah satu Sekolah Menengah Pertama 

yang ada di Kecamatan Malunda. Peneliti menemui IH dan melakukan wawancara 

langsung di rumahnya tepat setelah shalat isya pada tanggal 15 September 2017. 

   Informan Abdul Maskur (AM)  

Informan AM berusia 23 tahun, belum berkeluarga, baragama islam, tinggal 

di Desa Mekkatta Kecamatan Malunda. Penulis bertemu dengan informan AM di 

rumahnya pada tanggal 14 September 2017.  Pendidikan terakhir informan AM 

adalah Sarjana dijurusan Ilmu Komunikasi di Universitas Al-asyariah Mandar, 

pekerjaan sehari-hari adalah salah satu staf dikantor Kecamatan Malunda. 

 Informan Ahmad Karim (AK)  

Informan AK berusia 35 tahun, sudah berkeluarga dan beragama islam, AK 

bertempat tinggal di Malunda, AK bekerja sebagai buruh di kebun milik keluarganya, 

Pendidikan terakhir AK hanya sampai SMA. Beliau biasa juga ambil bagian dari 

acara sayyang pattu’du’, dia biasa sebagai pesarung (orang yang mengawal 

penunggang kuda (to messawe) di arak keliling kampung) posisinya tepat di samping 

kiri kanan kuda. Penulis bertemu dengan AK di salah satu pesta hajatan yang ada di 

Malunda di situlah proses wawancara pun berlangsung. Peneliti berbincang mengenai 

perayaan tradisi sayyang pattu’du pada tanggal 10 September 2017. 
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 Informan Syafaruddin Yamin (SY)  

Informan SY adalah seorang Imam yang ada di Kecamatan Malunda. Beliau 

berumur 64 tahun, saat ini beliau sebagai imam mesjid, pekerjaan sebelumnya SY 

adalah pensiunan Jaksa di Pengadilan Tinggi Negeri di KALTIM. Peneliti bertemu 

dan mewancarai SY di mesjid  usai shalat ashar tanggal 19 September  2017. Selain 

sebagai tokoh masyarakat SY juga sebagai tokoh religius di Kecamatan Malunda dan 

beliau paham akan penelitian penulis mengenai tradisi Sayyang pattu’du yang 

dijadikan sebagai alat untuk berkampanye politik di Kecamatan Malunda.  

 Informan Rudi Saleh (RS)  

Informan RS adalah salah satu tokoh masyarakat sekaligus pemimpin di desa 

Mekkatta, beliau berumur 49 tahun, beliau adalah salah satu staf pengajar MTS di 

Malunda dan sekarang menjadi seorang Kepala Desa Mekkatta. Tepat pukul 19.00 

tanggal 21 September 2017 penulis berkunjung ke rumah Pak Desa Beliau 

menyambut kedatangan penulis dengan ramah dan selang beberpa menit penulispun 

di suguhkan segelas kopi untuk menemani proses wawancara mengenai tradisi 

sayyang pattu’du yang dijadikan sebagai alat untuk berkampanye. 
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       Wawancara dengan Ketua Tim Penenangan di Kecamatan Malunda,  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Wawancara dengan salah satu tokoh pemuda di Kecamatan Malunda 
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 Acara Adat Sayyang Pattu’du 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RIWAYAT HIDUP 

 

  MIMIN WAHYUDIN S, lahir di Tapalang 23 Maret 

1995. Anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan suami-

istri, Syarifuddin ukku dan Hadijah. Jenjang pendidikan yang 

di tempuh mulai dari tingkat sekolah dasar SDN Taan 

Kec.Tapalang  Kab. Mamuju 2001-2007, di lanjut ke tingkat menengah pertama 

di  SMP Negeri 1 Tapalang Kecamatan Tapalang  Kabupten Mamuju tahun 2007-

2010, kemudian penulis melanjutkan pendidikan kesekolah menengah atas di  

SMA Negeri 1 Tapalang Kecamatan Tapalang  Kabupaten Mamuju dengan 

jurusan  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada tahun 2010-2013.   Pada tahun 2013 

penulis melanjutkan studi di (UIN) Alauddin Makassar mengambil jurusan Ilmu 

Politik pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik. Pada tanggal 07 Desember 

penulis memperoleh gelar sarjana sosial (S.Sos) setelah mempertahankan skripsi  

yang berjudul  “ STRATEGI POLITIK DAN BUDAYA (Studi Terhadap Sayyang 

Pattu’du Dalam Pilkada 2015 Di Kecamatan Malunda Kabupaten Majene). 

 Motto : “Memulai dengan penuh keyakinan 

     Menjalanka dengan penuh keikhlasan  

     Menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan” 
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